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RINGKASAN 
 
 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MATA KULIAH FISIOLOGI 
TUMBUHAN BERBASIS E-LEARNING DENGAN MENGGUNAKAN SOFTWARE 
MOODLE 
 
(Abd. Muis, Ismail & Arsad Bahri: 2012,    halaman) 
 
Jurusan Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Negeri Makassar 
 
 
  Fisiologi tumbuhan merupakan salah satu objek kajian biologi yang cukup luas 
mencakup proses-proses fisiologis yang terjadi pada tumbuhan bserta faktor-faktor yang 
terkait dengan proses-proses fisiologis tersebut. Pemaparan mengenai objek kajian fisiologi 
tumbuhan terkadang tidak sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan di kelas dan sangat 
membutuhkan media yang interaktif agar tidak terkesan abstrak sehingga perlu adanya 
pemanfaatan suatu media yang dapat meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa yang tidak 
hanya terbatas di dalam kelas tetapi juga di luar kelas secara terkontrol sekaligus dapat 
menyajikan materi secara interaktif. 
Media pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan menyenangkan dapat 
membangkitkan motivasi mahasiswa untuk belajar biologi yang dapat diakses tanpa batasan 
ruang dan waktu sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa, efektifitas dan 
efisiensi dalam proses pembelajaran meningkat yang akan berimbas terhadap tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai.  
Sistem pembelajaran elektronik (e-learning) adalah cara baru dalam proses belajar 
mengajar. E-learning memungkinkan mahasiswa dapat saling berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan sumber belajarnya (database, dosen, perpustakaan) yang secara fisik 
terpisah atau bahkan berjauhan. Saat ini telah ditemukan media berbasis e-learning yaitu 
website dengan menggunakan Course Management System (CMS). Salah satu contoh CMS 
adalah penggunaan software Moodle.  
iv	
	
  Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada Jurusan Biologi FMIPA 
UNM khususnya pada pada perkuliahan Fisiologi Tumbuhan,belum memanfaatkan media 
pembelajaran berupa e-learning dengan optimal. Tidak dimanfaatkannya media dalam 
proses pembelajaran, pada umumnya disebabkan oleh berbagai alasan, seperti waktu 
persiapan mengajar yang terbatas, sulit mencari media yang tepat, biaya tidak tersedia, atau 
alasan lain. Hal tersebut sebenarnya tidak perlu muncul apabila pengetahuan akan ragam 
media, karakteristik, serta kemampuan masing-masing diketahui oleh para pengajar. 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti  tertarik untuk  mengembangkan media 
pembelajaran berbasis e-learning  dengan  menggunakan  software  Moodle. 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik media pembelajaran mata 
kuliah Fisiologi Tumbuhan yang valid berbasis e-learning  dengan menggunakan Software  
Moodle. Metode penelitian yang akan digunakan adalah Research & Development yang 
bertujuan menghasilkan produk berupa media pembelajaran yang diharapkan untuk 
memberikan proses pembelajaran interaktif dan dapat meningkatkan aktivitas belajar 
mahasiswa. Penelitian pendidikan dan pengembangan merupakan jenis penelitian yang 
banyak digunakan untuk memecahkan masalah praktis di dunia pendidikan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and Development Borg dan Gall 
yang terdiri atas 5 tahap yaitu penelitian dan pengumpulan data awal, perencanaan, 
pembuatan produk awal, uji coba dan perbaikan produk awal, dan uji coba lapangan dan 
perbaikan produk akhir. Pelaksanaan penelitian ini direncanakan di Jurusan Biologi FMIPA 
UNM selama 8 bulan. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA 
UNM, dosen mata kuliah Fisiologi Tumbuhan, dan validator ahli.  
  Hasil penelitian ini adalah serangkaian tahapan penelitian pengembangan yang 
menghasilkan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk perkuliahan Fisiologi 
Tumbuhan. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran mata kuliah Fisiologi Tumbuhan berbasis e-learning dengan menggunakan 
LMS Moodle dinyatakan valid. 
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SUMMARY 
 
DEVELOPMENT OF E-LEARNING-BASED INSTRUCTIONAL MEDIA OF 
PLANT PHYSIOLOGY USING SOFTWARE MOODLE 
 
(Abd. Muis, Ismail & Arsad Bahri: 2012,  page) 
 
Department of Biology 
Faculty of Mathematics and Natural Sciences 
State University of Makassar 
 
  Plant physiology is one of the objects is quite extensive study of biology includes 
the physiological processes that occur in plants with factors associated with these 
physiological processes. The exposure of the object of study plant physiology sometimes 
not in accordance with the allocation of time provided in class and in desperate need of 
interactive media in order not to seem abstract so necessary to use a medium that can 
enhance students' learning activities are not confined to the classroom but also outside the 
classroom be controlled simultaneously to present the material interactively. 
  Media interactive learning, communicative, and fun to raise the motivation of 
students to study biology which can be accessed without restrictions of time and space so as 
to enhance students' learning activities, the effectiveness and efficiency of the learning 
process will increase the impact of the learning objectives to be achieved. 
  E-learning systems (e-learning) is a new way of teaching and learning. E-learning 
allows students to communicate and interact with learning resources (databases, faculty, 
library) that is physically separate or apart. When this has been found to media-based e-
learning is a website using Course Management System (CMS). One example is the use of 
software Moodle CMS. 
Based on the observations that have been carried out at the Department of 
Biological Science at UNM particularly in Plant Physiology course, not to take advantage 
of instructional media in the form of e-learning to the optimum. Not exploited the media in 
the learning process, generally caused by various reasons, such as preparation time is 
limited, difficult to find the right media, the cost is not available, or any other reason. It 
actually does not need to occur if knowledge of the various media, the characteristics and 
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capabilities of each known by the teachers. Based on the above exposure, researchers are 
interested in developing media-based learning e-learning using Moodle software. 
 This study aimed to investigate the characteristics of learning media courses Plant 
Physiology are valid based e-learning using Moodle software. The research method will be 
used is Research & Development which aims to produce media in the form of learning 
which is expected to provide an interactive learning process and can improve student 
learning activities. Educational research and development is a type of research that is 
widely used to solve practical problems in education. The method used in this research is a 
method of Research and Development Borg and Gall which consists of five phases 
beginning of the study and data collection, planning, manufacturing of initial product, 
testing and repair of the initial product, and field-testing and refinement of the final 
product. Implementation research is planned in the Department of Biological Science UNM 
for the past 8 months. The subjects were students of UNM Department of Biological 
Science, Plant Physiology lecturer and expert. 
 The results of this study are a series of steps that result in the development of 
research learning media that can be used for lectures Plant Physiology. Based on these 
results, it can be concluded that the learning media courses Plant Physiology-based e-
learning using Moodle LMS declared valid. 
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BAB	I	
PENDAHULUAN	
	
	
A. Latar	Belakang	
Pendidikan	 dalam	 rangka	 untuk	 mewujudkan	 masyarakat	 Indonesia	 yang	 baru,	
tentunya	mengalami	berbagai	hambatan	dan	tantangan.	Tantangan-tantangan	tersebut	
berupa	 tantangan	 dari	 dalam	 (internal),	 demokratisasi	 pendidikan,	 desentralisasi	
manajemen	pendidikan,	 dan	 kualitas	 pendidikan.	 Selain	 itu,	 terdapat	 tantangan	 global	
yaitu	pendidikan	yang	kompetitif	dan	 inovatif.	Di	dalam	persaingan	diperlukan	kualitas	
individu	 yang	 dapat	 berkompetisi.	 Kemampuan	 berkompetisi	 tersebut	 dihasilkan	 oleh	
pendidikan	yang	kondusif	dan	efektif.	Suatu	sistem	pendidikan	dapat	saja	menghasilkan	
tenaga-tenaga	pemikir	yang	berkembang	tetapi	apabila	tidak	inovatif	maka	kemampuan	
berpikirnya	tidak	akan	mendapat	makna	di	dalam	kehidupan	bersama.	
Peningkatan	 sumber	 daya	 manusia	 berkaitan	 erat	 dengan	 pendidikan	 formal.	
Pendidikan	 merupakan	 kebutuhan	 pokok	 bagi	 setiap	 manusia,	 karena	 hal	 tersebut	
sangat	 besar	 peranannya	 dalam	mensukseskan	 pembangunan	 bangsa.	 Berbagai	 upaya	
telah	 dilakukan	 pemerintah	 untuk	 meningkatkan	 mutu	 pendidikan	 seperti	 perubahan	
kurikulum,	 pemantapan	 proses	 belajar	 mengajar,	 penyempurnaan	 sistem	 penilaian,	
penataran	 dan	 sertifikasi	 dosen	 serta	 usaha-usaha	 lain	 yang	 berkaitan	 dengan	
peningkatan	mutu	pendidikan.	Namun	yang	terjadi	di	lapangan	adalah	pendidikan	tidak	
memberikan	hasil	 sesuai	 dengan	harapan.	 Sektor	pendidikan	mengalami	 keterpurukan	
yang	ditandai	oleh	adanya	kenyataan	bahwa	pada	umumnya	mutu	pendidikan	di	negara	
kita	 sangat	 rendah.	 Rendahnya	mutu	 sekolah	 tampak	 dari	 rendahnya	mutu	 lulusan	 di	
hampir	semua	jenjang	pendidikan	formal.		
Biologi	 adalah	 ilmu	 mengenai	 kehidupan	 yang	 mempunyai	 obyek	 kajian	 sangat	
luas	 dan	 mencakup	 semua	 makhluk	 hidup.	 Proses	 pembelajaran	 biologi	 memerlukan	
suatu	model	dan	pendekatan	pembelajaran	yang	jelas,	efektif	dan	humoris	serta	media	
yang	 digunakan	 sebagai	 alat	 dan	 bahan	 kegiatan	 pembelajaran.	 Kendala	 utama	 yang	
dirasakan	 siswa	 dalam	 mengikuti	 proses	 pembelajaran	 biologi	 di	 kelas	 adalah	 terlalu	
monotonnya	 pelaksanaan	 proses	 pembelajaran,	 yaitu	 terutama	 dalam	 penggunaan	
metode	dan	media	serta	evaluasi	pembelajaran	(Senja,	2010).		Kompleksitas	ilmu	biologi	
terletak	pada	sejauh	mana	siswa	dapat	memahami	materi	yang	biasanya	hanya	disajikan	
dengan	ilustrasi	abstrak.	Selain	itu	terkait	dengan	materi	pembelajaran	biologi	yang	luas	
dan	mencakup	semua	makhluk	hidup	dengan	alokasi	waktu	yang	tak	cukup	berdampak	
tak	terjangkaunya	kualitas	pengajaran	yang	diharapkan.	
Fisiologi	 tumbuhan	 merupakan	 salah	 satu	 objek	 kajian	 biologi	 yang	 cukup	 luas	
mencakup	proses-proses	fisiologis	yang	terjadi	pada	tumbuhan	bserta	faktor-faktor	yang	
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terkait	 dengan	 proses-proses	 fisiologis	 tersebut.	 Pemaparan	 mengenai	 objek	 kajian	
fisiologi	tumbuhan	terkadang	tidak	sesuai	dengan	alokasi	waktu	yang	disediakan	di	kelas	
dan	 sangat	membutuhkan	media	 yang	 interaktif	 agar	 tidak	 terkesan	 abstrak	 sehingga	
perlu	 adanya	 pemanfaatan	 suatu	 media	 yang	 dapat	 meningkatkan	 aktivitas	 belajar	
mahasiswa	 yang	 tidak	 hanya	 terbatas	 di	 dalam	 kelas	 tetapi	 juga	 di	 luar	 kelas	 secara	
terkontrol	sekaligus	dapat	menyajikan	materi	secara	interaktif.	
Media	 dalam	 proses	 pembelajaran	 biologi,	 telah	 dikenal	 sebagai	 alat	 bantu	
mengajar	 yang	 seharusnya	 dimanfaatkan	 oleh	 pengajar,	 namun	 kerap	 kali	 terabaikan.	
Tidak	dimanfaatkannya	media	dalam	proses	pembelajaran,	pada	umumnya	disebabkan	
oleh	 berbagai	 alasan,	 seperti	 waktu	 persiapan	 mengajar	 yang	 terbatas,	 sulit	 mencari	
media	yang	tepat,	biaya	tidak	tersedia,	atau	alasan	 lain.	Hal	 tersebut	sebenarnya	tidak	
perlu	muncul	apabila	pengetahuan	akan	ragam	media,	karakteristik,	 serta	kemampuan	
masing-masing	 diketahui	 oleh	 para	 pengajar.	 Media	 sebagai	 alat	 bantu	 mengajar	
berkembang	 demikian	 pesatnya	 sesuai	 dengan	 kemajuan	 teknologi.	 Media	
pembelajaran	yang	digunakan	oleh	pengajar	di	kelas	masih	dalam	batasan	konsep	lama	
dimana	media	mengajar	hanya	 sebatas	 yang	dapat	digunakan	di	 kelas	padahal	 sejalan	
dengan	kemajuan	teknologi	media	pembelajaran	saat	ini	sudah	sepantasnya	keluar	dari	
koridor	 kelas	 sehingga	dapat	meningkatkan	aktivitas	belajar	mahasiswa	 tidak	hanya	di	
dalam	kelas	tetapi	juga	di	luar	kelas.	
Oleh	 karena	 itu	 salah	 satu	 usaha	 yang	 perlu	 dikembangkan	 adalah	 membuat	
media	 pembelajaran	 yang	 interaktif,	 komunikatif,	 dan	 menyenangkan	 yang	 dapat	
membangkitkan	 motivasi	 mahasiswa	 untuk	 belajar	 biologi	 yang	 dapat	 diakses	 tanpa	
batasan	 ruang	 dan	 waktu	 sehingga	 dapat	 meningkatkan	 aktivitas	 belajar	 mahasiswa,	
efektifitas	 dan	 efisiensi	 dalam	 proses	 pembelajaran	 meningkat	 yang	 akan	 berimbas	
terhadap	tujuan	pembelajaran	yang	akan	dicapai.		
Sistem	pembelajaran	 elektronik	 (Inggris:	electronic	 learning	 disingkat	e-learning)	
adalah	 cara	 baru	 dalam	 proses	 belajar	 mengajar.	 E-learning	 merupakan	 dasar	 dan	
konsekuensi	 logis	 dari	 perkembangan	 teknologi	 informasi	 dan	 komunikasi.	 E-learning	
memungkinkan	mahasiswa	dapat	saling	berkomunikasi	dan	berinteraksi	dengan	sumber	
belajarnya	 (database,	 guru,	 perpustakaan)	 yang	 secara	 fisik	 terpisah	 atau	 bahkan	
berjauhan.	 Saat	 ini	 telah	 ditemukan	 media	 berbasis	 e-learning	 yaitu	website	 dengan	
menggunakan	 Course	 Management	 System	 (CMS).	 Salah	 satu	 contoh	 CMS	 adalah	
penggunaan	software	Moodle.		
Moodle adalah salah satu aplikasi e-learning yang merupakan paket 
perangkat lunak berbasis open source untuk kegiatan belajar. Open source berarti 
bahwa sifat program Moodle terbuka untuk semua orang. Jadi setiap orang dapat 
mengakses informasi yang terkandung di dalamnya. Lingkungan belajar Moodle 
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dapat dikelola untuk memberikan pengajaran yang mampu mengembangkan 
fleksibilitas kognitif. E-learning dengan sistem berbasis open source dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja guru dan pemahaman mahasiswa 
terhadap materi pembelajaran   (Munir, 2008). Moodle memiliki tampilan dan 
fitur-fitur lengkap antara lain forum, chat, kalender, menyajikan materi pelajaran 
dalam berbagai konten, tugas, kuis dan penilaian. Kelengkapan fitur ini tentu saja 
sangat mendukung proses pembelajaran yang akan terjadi. Selain itu, guru juga 
dapat menampilkan video terkait materi yang diajarkan sehingga siswa tidak lagi 
membayangkan karena telah disajikan video sebagai media audio-visual yang 
ditemukan pada Moodle. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti  tertarik untuk  
mengembangkan media  pembelajaran berbasis e-learning  dengan  menggunakan  
software  Moodle. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian  
ini  adalah  “Bagaimana karakteristik media pembelajaran  mata kuliah Fisiologi 
Tumbuhan yang valid,  praktis,  dan efektif berbasis e-learning  dengan 
menggunakan Software  Moodle ?  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Media Pembelajaran 
 Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam 
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan 
memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar.  Pembelajaran dapat melibatkan 
dua pihak yaitu siswa sebagai pebelajar dan guru sebagai fasilitator. Yang 
terpenting dalam kegiatan pembelajaran adalah terjadinya proses belajar (learning 
process). Sebab sesuatu dikatakan hasil belajar kalu memenuhi beberapa cirri 
berikut: (1) Belajar sifatnya disadari, dalam hal ini siswa merasa bahwa dirinya 
sedang belajar, timbul dalam dirinya motivasi-motivasi untuk memiliki 
pengetahuan yang diharapkan sehingga tahapan-tahapan dalam belajar sampai 
pengetahuan itu dimiliki secara permanen (retensi) betul-betul disadari 
sepenuhnya. (2) Hasil belajar diproleh dengan adanya proses, dalam hal ini 
pengetahuan diperoleh tidak secara spontanitas, instan, numun bertahap 
(sequensial). Seorang anak bisa membaca  tentu tidak diperoleh hanya dalam 
waktu sesaat namun berproses cukup lama, kemampuan membaca diawali dengan 
kemampuan mengeja, mengenal huruf, kata dan kalimat. Seseorang yang tiba-tiba 
memilki kecapakapan seperti lari dengan kecepatan tinggi karena akibat doping, 
bukanlah hasil dari kegiatan belajar, namun dari efek dari obat dari zat kimia yang 
dikonsumsinya, (3) Belajar membutuhkan interaksi, khususnya interaksi yang 
sifatnya manusiawi, Seorang siswa akan lebih cepat memiliki pengetahuan karena 
bantuan dari guru, pelatih ataupun instruktur. Dalam hal ini terjadi komunikasi 
dua arah antara siswa dan guru (Susialana, 2007). 
  Kaitannya bahwa belajar membutuhkan interaksi, hal ini menunjukkan 
bahwa, proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, artinya di dalamnya 
terjadi proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesan) kepada 
seseorang atau sekelompok orang (penerima pesan) (Kemp, 1975). Dalam hal ini 
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dibutuhkan sebuah media untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media 
tersebut adalah media pembelajaran. 
 Media pembelajaran adalah alat pengajaran yang meningkatkan pengajaran 
melalui penggunaan berbagai teknologi (Holly, Richard, dan Julie, 2003). Media 
pembelajaran umumnya mengacu pada setiap alat yang menyajikan atau 
memberikan pengajaran (Mayer, 2005), media menjadi alat yang digunakan untuk 
mengkompensasi perbedaan individu dalam gaya belajar dan untuk menyediakan 
sarana alternatif dalam pencapaian tujuan (Duane, 1975). Media pembelajaran 
mencakup semua bahan yang digunakan oleh instruktur untuk melaksanakan 
instruksi dan memfasilitasi siswa dalam pencapaian tujuan instruksional   
(Scanlan, 2011). 
 Media pembelajaran dapat mencakup bahan-bahan tradisional seperti papan 
tulis, handout, grafik, slide, overhead, benda-benda nyata, dan rekaman video atau 
film, serta bahan-bahan baru dan metode seperti komputer, DVD, CD-ROM, 
internet dan video konferensi interaktif (Scanlan, 2011). Menurut Handbook FSU 
(2011), jenis media pembelajaran adalah: a) benda-benda nyata dan model, b) teks 
tercetak (buku, handout, lembar kerja), c) cetak visual (gambar, foto, diagram, 
grafik) , d) papan pajangan (kapur, buletin), e) papan tulis interaktif, f) overhead 
transparansi, g) slide dan filmstrips, h) audio (tape, disk, suara), i) video dan film 
(tape, disk) , i) televisi, j) perangkat lunak komputer, k) web. Peran media dalam 
sebuah program pembelajaran individual sangat berbeda dari peranannya dalam 
pembelajaran yang berorientasi tradisional. Dalam program pembelajaran 
individual media ditangani langsung oleh pelajar dan merupakan bagian yang 
terintegrasi dari kurikulum (Duane, 1975). 
 Clark-Kozma (Clark, 1983; Kozma, 1994) memberikan beberapa pandangan 
menarik mengenai peran media. Awalnya  Clark menyatakan bahwa "media tidak 
mempengaruhi pembelajaran dalam kondisi apa pun" dan bahwa "media hanyalah 
alat yang memberikan instruksi tapi tidak mempengaruhi prestasi siswa     
(Wahba, Taha, dan England, 2006). Menurut Kozma (1994) media harus 
dianalisis dalam atribut kognitif yang signifikan. Dengan kata lain, kualitas 
intrinsik yang meningkatkan proses pembelajaran (Wahba, Taha, dan England, 
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2006). Intinya bukan pada  semua variabel yang mungkin dipelajari, tetapi untuk 
menekankan bahwa tehnik evaluasi saat ini telah mengarah ke komunikasi yang 
melibatkan media pembelajaran yang memperlihatkan adanya interaksi yang 
kompleks dibanding hubungan respon stimulus yang sederhana (Lipsiltz , 1977).  
 Menggunakan media dengan benar dan efektif meningkatkan pengiriman 
pesan, tampilan visual membuat pesan lebih dimengerti. Tampilan visual sangat 
membantu, ketika orang dapat melihat hal ketimbang hanya mendengar mereka 
atau membaca tentang mereka, mereka mengingat lebih banyak. Umpan balik 
tentang bagaimana seorang pelajar maju sangat penting dan bervariasi dengan 
masing-masing hasil (Sales dan Dempaey, 1993 pada Rogers, 2003). Jadi guru 
sebagai perancang memilih strategi dan media pembelajaran berdasarkan hasil 
pembelajaran sesuai dengan hasil pembelajaran yang diinginkan. Penekanan 
utama yaitu pada pengembangan bahan multimedia dan teknik pembelajaran  
untuk pendidikan jarak jauh yang efektif (Fitzgerald, Orey, Cabang, 2003). Tidak 
ada bukti manfaat belajar dari beberapa media atau kombinasi media yang tidak 
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor nonmultimedia lain (Clark, 2001; Clark dan 
Salomon, 1986; Mielke, 1968; Salomon, 1984; Schramm, 1977 pada Mayer, 
2005).  
 Menurut Handbook FSU (2011), media dapat digunakan untuk mendukung 
satu atau lebih dari kegiatan instruksional sebagai berikut: 
a. Mendapatkan perhatian. Sebuah gambar di layar, sebuah pertanyaan di papan, 
atau alunan musik ketika siswa  memasuki ruangan merupakan cara untuk 
mendapatkan perhatian siswa. 
b. Mengingat prasyarat. Menggunakan media untuk membantu siswa mengingat 
apa yang mereka pelajari di kelas pada pertemuan terakhir, sehingga materi baru 
dapat melekat dan dibangun setelahnya. 
c. Menghadirkan tujuan kepada peserta didik. Membagikan proyek tujuan belajar 
hari itu. 
d. Menghadirkan konten baru. Media tidak hanya dapat membantu membuat 
konten baru lebih mudah diingat, media juga dapat membantu memberikan konten 
baru (teks, film, atau video). 
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e. Mendukung pembelajaran melalui contoh dan elaborasi visual. Salah satu 
keuntungan terbesar media adalah untuk membawa dunia ke ruang kelas ketika 
tidak mungkin untuk membawa siswa ke dalam dunia tersebut. 
f. Memperoleh respon siswa. Menyajikan informasi kepada siswa dan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada mereka, membuat mereka terlibat 
dalam menjawab pertanyaan. 
g. Memberikan umpan balik. Media dapat digunakan untuk memberikan umpan 
balik yang berkaitan dengan tes atau latihan kelas. 
h. Meningkatkan retensi dan transfer. Gambar meningkatkan retensi. Media 
pembelajaran membantu siswa memvisualisasikan pelajaran dan mentransfer 
konsep-konsep abstrak ke dalam konsep yang konkret, lebih mudah untuk 
mengingat objek. 
i. Menilai kinerja. Media adalah cara terbaik untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan penilaian kelas untuk dijawab, atau siswa dapat mengajukan presentasi 
yang dimediasi sebagai proyek kelas.  
 
2. Pembelajaran Elektronik (e-learning) 
 E-learning didefinisikan sebagai instruksi individual disampaikan melalui 
publik (internet) atau  jaringan komputer pribadi (intranet) . E-learning juga 
disebut sebagai pembelajaran online, pembelajaran berbasis web, dan kelas 
virtual. E-learning pertama kali disebut 'Pelatihan berbasis internet' kemudian 
‘Pelatihan berbasis web’ (Manochehr, 2011). Pada dasarnya, e-learning adalah 
cara lain untuk mengajar dan belajar. Dalam definisi yang luas, e-learning 
termasuk pembelajaran yang disampaikan melalui semua media elektronik 
termasuk internet, intranet, extranet, siaran satelit, audio/video tape, TV interaktif, 
dan CD-ROM (Govindasamy, 2002). Sedangkan menurut ISP (Manochehr, 2011), 
e-learning mengacu pada penggunaan aplikasi elektronik dan proses termasuk 
pembelajaran berbasis web, belajar berbasis komputer, kelas virtual, dan 
kolaborasi digital. Konten disampaikan melalui internet, intranet, extranet, TV 
satelit, dan CD-ROM dengan kemampuan multimedia. Salah satu karakteristik 
kunci dari e-learning adalah kemampuan untuk mengintegrasikan media yang 
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berbeda, seperti teks, gambar, audio, animasi, dan video untuk membuat bahan 
pembelajaran multimedia, mempromosikan minat baca dan kemauan pelajar 
(Gillani & Relan, 1997; Vichuda, Ramamurthy, & Haseman, 2001 pada Pei Chen 
Sun, 2005). 
 Teknologi komputer sangat bermanfaat di dalam kelas. Menurut Lovelace 
(1999), ada dua jenis e-learning: asynchronous atau belajar secara mandiri, dan 
synchronous atau belajar yang dipandu oleh instruktur (Manochehr, 2011.).        
E-learning dapat asynchronous (artinya peserta didik mengalami pembelajaran 
pada waktu yang berbeda) atau synchronous (artinya peserta didik mengalami 
pembelajaran pada waktu yang sama) atau dapat menggabungkan keduanya 
asynchronous dan synchronous (Herridge Group, 2003). Tingkat interaktivitas, 
kecanggihan, dan biaya berbeda pada masing-masing tipe. E-learning bukan 
pembelajaran berbasis komputer secara tradisional. Bukan hanya mengunduh ke 
hard drive seperti pembelajaran berbasis komputer secara tradisional, melainkan 
disimpan pada server dan diakses melalui jaringan oleh web browser. Program    
e-learning dapat disimpan di internet / intranet dan dapat akses kapan saja, dimana 
saja, terlepas dari platform komputer, asalkan pengguna telah berlangganan ke 
penyedia layanan internet (Manochehr, 2011). 
 Menurut Ahli Desain Pembelajaran (2009), ada lima komponen e-learning 
yang penting untuk menperoleh pembelajaran online yang sukses. Setiap 
komponen e-learning memainkan peran penting dalam merancang pembelajaran 
online: a) peserta adalah faktor penting dalam proses pengembangan pembelajaran 
online. Semua yang dirancang dan dikembangkan harus sesuai dengan  pikiran 
peserta, b) Struktur pembelajaran mengacu pada bagaimana pembelajaran 
dirancang untuk e-learning. Struktur tentu saja memainkan peran penting dalam 
bagaimana peserta mempelajari materi, c) Seperti pentingnya pesona dan karisma 
instruktur kelas, desain halaman pembelajaran online penting untuk proses 
pembelajaran. Bagaimana halaman dirancang dapat memiliki dampak besar pada 
pengalaman belajar peserta didik, d) Karena e-learning merupakan media belajar 
yang mandiri, berinteraksi dengan peserta didik menjadi lebih penting 
dibandingkan sebagian besar jenis forum pelatihan. Keterkaitan isi pembelajaran 
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mengacu pada bagaimana peserta didik berinteraksi dengan isi pembelajaran. 
Karena penelitian telah menunjukkan bahwa pengalaman belajar sangat 
meningkat ketika latihan atau kegiatan dimasukkan ke dalam proses 
pembelajaran, keterkaitan isi pembelajaran sangat penting. 
 Semua upaya untuk pelaksanaan e-learning pada akhirnya akan bergerak 
menuju otomatisasi total pengadministrasian mengajar dan proses belajar dengan 
menggunakan perangkat lunak yang dikenal sebagai Sistem Manajemen 
Pembelajaran. E-learning adalah sebuah fenomena yang lumayan baru tetapi 
didasari prinsip-prinsip pedagogi (Bixler & Spotts, 2000). Sebagian besar prinsip-
prinsip pedagogis yang berlaku untuk metode pembelajaran tradisional juga 
berlaku untuk e-learning. Namun prinsip-prinsip ini perlu diperluas untuk 
mengakomodasi dan memberikan perubahan yang cepat dalam teknologi 
(Govindasamy, 2002). Bahkan media penyimpanan yang besar memiliki 
kemampuan terbatas untuk menyimpan informasi. Pembelajaran berbasis web 
yang diakses di seluruh dunia, pemeliharaan yang mudah, aman, tidak terikat, 
masa kini, dan dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar. Pendidik dan siswa 
menggunakan web dalam berbagai cara untuk meningkatkan pengajaran dan 
pengalaman belajar (Manochehr, 2011). Dalam e-learning lingkungan peserta 
didik berinteraksi dengan bahan pembelajaran, instruktur dan pelajar lainnya dari 
berbagai lokasi dan sering kali menggunakan teknologi jaringan. Jadi sesuai 
sifatnya, e-learning menawarkan fleksibilitas yang signifikan untuk kapan dan 
bagaimana belajar terjadi. E-learning dapat mencakup independen, terfasilitasi, 
atau pendekatan kolaboratif untuk belajar (Herridge Group, 2003). 
 Dalam kebanyakan kasus, selama e-learning dapat memberikan hasil yang 
setara atau hasil lebih baik (retensi pengetahuan, keterampilan terbukti lebih baik, 
atau tingkat yang lebih tinggi dalam pemecahan masalah) pada biaya yang sama 
atau lebih rendah dari pembelajaran secara tradisional, maka kenyamanan            
e-learning dan kemampuannya untuk menjangkau khalayak yang lebih luas 
menjadi kelebihan dari e-learning (Musa, 2001). E-learning dapat disampaikan 
kepada peserta didik dengan mudah, secara individual. Telah ada peningkatan 
dalam kebutuhan untuk bahan pembelajaran multimedia di e-learning baru-baru 
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ini konten tersebut ditujukan untuk menarik perhatian pelajar. Beberapa manfaat 
yang lebih jelas dari e-learning meliputi konsistensi konten, kemudahan 
kustomisasi, kontrol belajar, dan pengurangan atau penghapusan biaya perjalanan 
untuk menghadiri kegiatan pembelajaran (Herridge Group, 2003). 
 
3. Moodle (Modular Object-Oriented Dinamic Learning Environment) 
 Moodle adalah singkatan dari  -Modular Object-Oriented Dinamic 
Learning Environment- dan juga merupakan kata kerja yang menggambarkan 
proses kreatif, permainan nonlinier yang sering merupakan karakteristik  dari 
pembelajaran online (Perkins dan Pfaffman, 2006). Moodle menjadi platform 
pembelajaran yang paling populer untuk institusi pendidikan tinggi. Moodle 
begitu  atraktif untuk institusi pendidikan tinggi tidak hanya sebagai aplikasi open 
source, tetapi juga karena menawarkan berbagai macam alat untuk mengatur isi 
pembelajaran dan proses pembelajaran (Ozolina, Kulmane, dan Kazakevica, 
2010). Open source adalah kode pemprograman dari suatu sistem yang terbuka 
bagi siapa saja untuk menyalin, menggunakan, dan memodifikasi pada kondisi 
yang sangat umum, bukannya milik swasta yang dilindungi dari oleh individu atau 
organisasi (seperti kode sumber untuk Microsoft Windows misalnya)     
(Whelpton, 2005). 
 Moodle mempunyai cakupan yang luas, paket perangkat lunak berbasis 
web yang memungkinkan instruktur, pelatih, dan pendidik untuk membuat 
pembelajaran berbasis internet. Moodle menyediakan sistem yang handal dan 
terorganisir,  mudah digunakan  untuk belajar secara tatap muka melalui internet. 
Salah satu keuntungan terbesar Moodle adalah bahwa perancang telah menjaga 
tampilan dan nuansa yang konsisten selama bertahun-tahun, dan mereka berjanji 
untuk terus tetap konsisten sehingga setiap upgrade tidak merasa seperti itu 
bagian dari perangkat lunak baru. Moodle memungkinkan pendidik dan pelatih 
untuk membuat kursus online. Tampilan halaman awal Moodle (Moodle juga 
menyebutnya halaman depan saja), dalam bentuk dasarnya terhubung ke daftar 
peserta (termasuk guru dan siswa), sebuah kalender dengan jadwal kursus dan 
daftar tugas, sumber materi, kegiatan, dan berita. Semua fitur Moodle, termasuk 
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kuis online, forum, daftar istilah, wiki, akses ke dokumen, dan link ke sumber web 
lain, dan lebih banyak lagi yang lain (Dvorak, 2011). 
 Menurut Moodle.org (2012), fokus dari proyek Moodle adalah selalu 
memberikan pendidik alat terbaik untuk mengelola dan mempromosikan 
pembelajaran, tetapi ada banyak cara untuk menggunakan Moodle: 
1. Moodle memiliki fitur yang memungkinkan untuk skala penyebaran yang 
sangat besar dan ratusan ribu siswa, namun juga dapat digunakan untuk sekolah 
dasar atau hobi pendidikan. 
2. Banyak lembaga menggunakannya sebagai platform mereka untuk 
melakukan kursus sepenuhnya online, sementara beberapa menggunakannya 
hanya untuk meningkatkan program tatap muka (dikenal sebagai blended 
learning). 
3. Banyak pengguna kami suka menggunakan modul kegiatan (seperti forum, 
database dan wiki) untuk membangun komunitas pembelajaran kolaboratif  yang 
kaya materi pembelajaran  (dalam tradisi konstruksionis sosial), sementara yang 
lain memilih untuk menggunakan Moodle sebagai cara untuk menyampaikan 
konten kepada siswa (seperti paket SCORM standar) dan menilai pembelajaran 
menggunakan tugas atau kuis. 
 Moodle tersedia dan dapat di-download secara gratis di http://moodle.org. 
dengan installer untuk Mac OS X dan Windows yang meliputi tidak hanya Moodle 
itu sendiri tetapi juga web server (Apache) dan database (MySQL). Meskipun 
cukup mudah untuk menginstal, menjaga web server, terutama yang akan dapat 
diakses setiap saat, akan memerlukan kerjasama dan bantuan dari mereka yang 
mengelola jaringan sekolah. Selanjutnya, jaringan sekolah yang berada di 
belakang firewall, sehingga bahkan jika Moodle diinstal pada desktop guru, orang 
tidak mungkin dapat mengaksesnya dari rumah. Kabar baiknya, meskipun, adalah 
bahwa bagi seseorang yang tahu bagaimana menjalankan web server, menginstal 
Moodle adalah tidak sulit, dan karena itu adalah gratis dan dapat diatur dalam 
waktu sekitar 15 menit, staf teknis tidak ada alasan untuk tidak membiarkan guru 
mencobanya (Perkins dan Pfaffman, 2006). 
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4. Model Prosedural Pengembangan 
a. Model Pengembangan Multimedia Luther 
Pengembangan multimedia memiliki 6 tahap yaitu, concept, design, 
collecting content material, assembly, testing, dan distribution. 
1) Concept. Dalam tahap ini dilakukan identifikasi perkiraan kebutuhan yang 
dihasilkan dari tahap pengamatan pada penelitian awal. 
2) Design. Dalam ini dibuat desain visual tampilan screen, peta konten, 
interface, script atau cerita, storyboard, dan struktur navigasi. 
3) Collecting content material. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan bahan 
seperti image, animasi, audio, dan video berikut pembuatan gambar, grafik, foto, 
audio, dan lain-lain yang diperlukan untuk tahap berikutnya. 
4) Assembly. Dalam tahap ini dilakukan pembuatan ilustrasi, audio, dan 
video, serta pembuatan aplikasi berdasarkan storyboard dan struktur navigasi 
yang berasal dari tahap design. Dalam tahap ini juga dilakukan pembuatan 
program oleh programmer. 
5) Testing. Dalam pengembangan multimedia perlu dilakukan testing (uji 
coba) setelah produksi. 
6) Distribution. Dalam tahap ini dilakukan pembuatan master file, pedoman 
penggunaan model pembelajaran, kemasan, dokumentasi, serta penggandaan 
produk. 
 
Gambar 2.1 Tahapan penegmbangan multimedia Luther 
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b. Model Dick and Carey 
 Langkah-langkah Desain Pembelajaran menurut Dick and Carey adalah: 
1) Mengidentifikasikan tujuan umum pembelajaran. 
Analisis kebutuhan untuk menentukan tujuan pembelajaran adalah langkah 
pertama yang dilakukan untuk menentukan apa yang inginkan setelah warga 
belajar melaksanakan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat diperoleh dari 
serangkaian tujuan pembelajaran yang ditemukan dari analisis kebutuhan, dari 
kesulitan-kesulitan warga belajar dalam praktek pembelajaran, dari analisis yang 
dilakukan oleh orang-orang yang bekerja dalam bidang, atau beberapa keperluan 
untuk pembelajaran yang aktual. Dick and Carey menjelaskan bahwa tujuan 
pembelajaran adalah untuk menentukan apa yang dapat dilakukan oleh anak didik 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Komponen-komponen tujuan menurut 
Degeng (1989), Uno (1993) adalah audience, behavioral, conditions, dan degree 
atau yang lebih mudah dikenal dengan sebutan ABCD. 
2) Melaksanakan analisis pembelajaran 
Setelah mengidentifikasi tujuan-tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya 
adalah menentukan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tersebut. Langkah terakhir dalam proses analisis tujuan 
pembelajaran adalah menentukan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang 
disebut sebagai entry behavior (perilaku awal/masukan) yang diperlukan oleh 
warga belajar untuk memulai pembelajaran. Dengan cara analisis pembelajaran ini 
akan diidentifikasi keterampilan-keterampilan bawahan (subordinate skills). 
Menganalisis subordinate skills sangat diperlukan, karena apabila keterampilan 
bawahan yang seharusnya dikuasai tidak diajarkan, maka banyak anak didik tidak 
akan memiliki latar belakang diperlukan untuk mencapai tujuan. Dengan 
demikian, pembelajaran menjadi tidak efektif. Cara yang digunakan untuk 
mengidentifikasi subordinate skills adalah dengan cara memilih keterampilan 
bawahan yang berhubungan langsung dengan ranah tujuan pembelajaran. 
3) 	Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karakteristik siswa 
Analisis pararel terhadap warga belajar dan konteks dimana mereka belajar, 
dan konteks apa tempat mereka menggunakan hasil pembelajaran. Keterampilan-
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keterampilan warga belajar yang ada saat ini, yang lebih disukai, dan sikap-sikap 
ditentukan berdasarkan karakteristik atau seting pembelajaran dan seting 
lingkungan tempat keterampilan diterapkan. Aspek-aspek yang diungkap dalam 
kegiatan ini dapat berupa bakat, motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan 
berfikir, minat, atau kemampuan awal. 
4) Merumuskan tujuan performansi 
Menurut Dick dan Carey (1985), tujuan performansi antara lain tujuan harus 
menguraikan apa yang akan dikerjakan, atau diperbuat oleh anak didik;  
menyebutkan tujuan, memberikan kondisi atau keadaan yang menjadi syarat, yang 
hadir pada waktu anak didik berbuat; dan menyebutkan kriteria yang digunakan 
untuk menilai unjuk perbuatan anak didik yang dimaksudkan pada tujuan. 
5) Mengembangkan butir-butir tes acuan patokan 
Berdasarkan tujuan pembelajaran yang tertulis, kembangkan produk 
evaluasi untuk mengukur kemampuan warga belajar melakukan tujuan 
pembelajaran. Penekanan utama berada pada hubungan prilaku yang tergambar 
dalam tujuan pembelajaran dengan untuk apa melakukan penilaian. Tes acuan 
patokan terdiri atas soal-soal yang secara langsung mengukur istilan patokan yang 
dideskripsikan dalam suatu perangkap tujuan khusus. 
Manfaat hasil tes acuan patokan antara lain mendiagnosis dan 
menempatkannya dalam kurikulum, mengecek hasil belajar dan menemukan 
kesalahan pengertian, sehingga dapat diberikan pembelajaran remedial sebelum 
pembelajaran dilanjutkan, dan  menjadi dokumen kemajuan belajar. 
Ada empat macam tes acuan patokan menurut Dick and Carey (1985), yaitu 
test entry behaviour, untuk mengukur keterampilan sebagaimana adanya pada 
permulaan pembelajaran; pretest, berguna bagi keperluan tujuan yang telah 
dirancang sehingga diketahui sejauhmana pengetahuan anak didik terhadap semua 
keterampilan yang berada di atas batas, yakni keterampilan prasyarat; tes sisipan, 
menguji setelah satu atau dua tujuan pembelajaran diajarkan dan menguji 
kemajuan anak didik; dan postest, mencakup seluruh tujuan pembelajaran yang 
mencerminkan tingkat perolehan belajar. 
6) Mengembangkan strategi pembelajaran  
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Mengembangkan strategi pembelajaran meliputi: kegiatan 
prapembelajaran (pre-activity), penyajian informasi, praktek dan umpan balik 
(practice and feedback), pengetesan (testing), dan mengikuti kegiatan selanjutnya. 
Strategi pembelajaran berdasarkan teori dan hasil penelitian, karakteristik media 
pembelajaran yang akan digunakan, bahan pembelajaran, dan karakteristik warga 
belajar yang akan menerima pembelajaran. Prinsip-prinsip inilah yang akan 
digunakan untuk memilih materi atau mengembangkan strategi pembelajaran 
yang interaktif. 
7) Mengembangkan dan memilih materi pembelajaran 
 Produk pengembangan ini meliputi petunjuk untuk warga belajar, materi 
pembelajaran, dan soal-soal. Materi pembelajaran meliputi: petunjuk untuk tutor, 
modul untuk warga belajar, transparansi OHP, videotapes, format multimedia, dan 
web untuk pembelajaran jarak jauh. Pengembangan materi pembelajaran 
tergantung kepada tipe pembelajaran, materi yang relevan, dan sumber belajar 
yang ada disekitar perancang. 
8) Mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif 
Dalam merancang dan mengembangkan evaluasi formatif yang akan 
dihasilkan adalah instrumen atau angket penilaian yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data. Data-data yang akan diperoleh tersebut sebagai 
pertimbangan dalam merevisi pengembangan pembelajaran ataupun produk bahan 
ajar. Ada tiga tipe evaluasi formatif : uji perorangan (one-to-one), uji kelompok 
kecil (small group) dan uji lapangan (field evaluation). 
9) Merevisi bahan pembelajaran 
Data yang diperoleh dari evaluasi formatif dikumpulkan dan 
diinterpretasikan untuk memecahkan kesulitan yang dihadapi warga belajar dalam 
mencapai tujuan. Bukan hanya untuk ini, singkatnya hasil evaluasi ini digunakan 
untuk merevisi pembelajaran agar lebih efektif. Dick and Carey (1985), terdapat 
dua revisi yang perlu dipertimbangkan, yaitu revisi terhadap isi atau substansi 
bahan pembelajaran agar lebih cermat sebagai alat belajar, dan revisi terhadap 
cara-cara yang dipakai dalam menggunakan bahan pembelajaran. 
10) Mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif. 
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Di antara kesepuluh tahapan desain pembelajaran di atas, tahapan ke-10 
(sepuluh) tidak dijalankan. Evaluasi sumatif ini berada diluar sistem pembelajaran 
model Dick & Carey, (2001) sehingga dalam pengembangan ini tidak digunakan. 
 
Gambar 2.2 Model desain pembelajaran Dick dan Carey 
 
c. Metode Riset dan Pengembangan Borg and Gall 
Menurut Hadi Sutopo (2003), metode Research and Development Borg dan 
Gall terdiri atas sepuluh tahap yaitu: 
1) Penelitian dan pengumpulan data awal  
Dalam tahap ini dilakukan idnetiikasi perkiraan kebutuhan, mempelajari 
literatur dan meneliti dalam skala kecil. 
2) Perencanaan  
Setelah mempelajari literatur selengkapnya dan memperoleh informasi yang 
diperlukan, langkah selanjutnya adalah merencanakan pembuatan produk. Aspek 
yang penting dalam perencanaan adalah pernyataan tujuan yang harus dicapai 
pada produk yang akan dikembangkan. 
3) Pembuatan produk awal 
 Setelah inisiasi dalam perencanaan lengkap, langkah utama dalam tahapan 
R & D adalah membuat bentuk awal produk pembelajaran yang dapat diuji coba. 
Dalam tahap pengembangan produk ini termasuk pembuatan instrument. Untuk 
mendapatkan umpan balik dari pengguna. Sebelum uji coba dilaksanakan, 
diperlukan tanggapan dan saran dari teman sejawat dalam bidang bidang yang 
terkait, yaitu pendidikan komputer, komunikasi visual dan teknologi informasi. 
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4) Uji coba awal 
Setelah produk awal selesai dilakukan uji coba awal yaitu evaluasi pakar 
yang berkaitan denganb bidang pendidikan komputer, komunikasi visual, dan 
teknologi informasi. 
5) Perbaikan produk awal 
Setelah dilakukan uji coba awal, tahap berikutnya adalah perbaikan produk 
sesuai dengan data yang diperoleh dari uji coba awal. Saran dari pakar digunakan 
untuk menyempurnakan produk. 
6) Uji coba lapangan 
Setelah produk awal diperbaiki sesuai dengan saran dari pakar pendidikan 
komputer, komunikasi visual dan teknologi informasi, dilaksanakan uji coba 
lapangan untuk mendapatkan evaluasi atas produk. Kuesioner dibuat untuk 
mendapatkan umpan balik siswa dan guru. 
7) Perbaikan produk operasional 
Setelah dilakukan uji coba lapangan tahap berikutnya adalah mempelajari 
apakah produk pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan yang ditentukan 
sebelumnya. Data yang diperoleh pada uji coba tersebut dianalisis, dan 
pengembang melakukan perbaikan yang diperlukan. Pada pengembangan  media, 
setelah  tahap ke-7 sudah selesai. Tahap ke-8 uji coba operasional, tahap ke-9 
perbaikan produk akhir dan tahap ke-10 deseminasi nasional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
28	
	
	
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Metode R&D Borg dan Gall 
 
Berdasarkan uraian beberapa model prosedural pengembangan di atas, maka 
maka penulis menggunakan gabungan ketiga model tersebut yaitu gabungan 
antara model pengembangan pembelajaran Dick dan Carey, metodologi penelitian 
pengembangan Borg dan Gall, serta metode pengembangan multimedia Arch C. 
Luther.  Hal ini berdasarkan pertimbangan kecocokan dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan. Untuk merancang pembelajaran diperlukan suatu pendekatan, 
supaya memudahkan instructional designer merancang dan mengembangkan 
sebuah proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien (Sutopo, 2009). 
Pendekatan dengan model Dick dan Carey dipilih karena pendekatan ini dapat 
diterapkan baik pada pendidikan formal maupun pendidikan non formal    
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(Sutopo, 2009), selain itu kesepuluh langkah pada model Dick dan Carey 
menunjukan hubungan yang sangat jelas antara langkah yang satu dengan yang 
lainnya.  
Objek penelitian yang akan dilaksanakan adalah media pembelajaran 
berbasis e-learning dengan menggunakan software Moodle termasuk dalam 
kategori multimedia. Pada tahap pembuatan materi pembelajaran menurut Dick 
dan Carey, ditentukan penggunaan aplikasi multimedia untuk pembelajaran. 
Pembuatan aplikasi multimedia memerlukan perancangan dan produksi tersendiri 
maka dipilihlah model Luther karena model ini ringkas dan mudah dipahami, 
namun isinya padat dan jelas dari satu urutan ke urutan berikutnya. Penggunaan 
metode penelitian Borg dan Gall dipilih berdasarkan pertimbangan kecocokan 
dengan sifat penelitian yang akan dilaksanakan yaitu metode Research and 
Development. 
  
B. Kerangka Pikir 
Materi pembelajaran biologi mempunyai obyek kajian sangat luas dan 
mencakup semua makhluk hidup sedangkan alokasi waktu pembelajaran di kelas 
terkadang tak cukup untuk mempelajarinya, selain itu penyajian materi biologi 
biasanya hanya dengan ilustrasi abstrak sehingga siswa terkesan hanya 
membayangkan materi yang dijelaskan, hal ini menyebabkan tak terjangkaunya 
kualitas pengajaran yang diharapkan. Oleh karena itu harus ada pemanfaatan 
media pembelajaran yang relevan, yaitu yang mampu mendukung konten audio-
visual dan dapat diakses oleh siswa dimana saja dan kapan saja. Salah satunya 
dengan pemanfaatan media berbasis e-learning yang dapat dibuat dengan 
menggunakan beberapa software. Moodle merupakan salah satu software yang 
memiliki tampilan dan fitur-fitur lengkap antara lain forum, chat, kalender, 
menyajikan materi pelajaran dalam berbagai konten, tugas, kuis dan penilaian. 
Kelengkapan fitur ini tentu saja sangat mendukung proses pembelajaran yang 
akan terjadi. Dosen juga dapat menampilkan video terkait materi yang diajarkan 
sehingga siswa tidak lagi membayangkan karena telah disajikan video sebagai 
media audio-visual yang ditemukan pada Moodle. Penggunaan media berbasis    
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e-learning dengan software Moodle diharapkan dapat meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi dalam proses pembelajaran yang akan berimbas terhadap tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai.  
 
 
	
	
	
	
	
	
	 	
	
	
	 	
	
	 	
	
	
	 	
	
                  Gambar  2.4 Kerangka Pikir 
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BAB III 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
C. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik media pembelajaran 
mata kuliah Fisiologi Tumbuhan yang valid berbasis  e-learning  dengan 
menggunakan Software  Moodle. 
 
D. Manfaat 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
Menambah informasi  tentang  manfaat menggunakan  pembelajaran  berbasis 
media  e-learning  (Moodle)  di  kelas  biologi sehingga dapat meningkatan  
kualitas  pengajaran pada umumnya dan khusunya mata kuliah Fisiologi 
Tumbuhan. 
2. Sebagai  media  dalam proses  perkuliahan untuk meningkatkan pemahaman  
tentang  konsep-konsep  biologi khususnya pada mata kuliah Fisiologi 
Tumbuhan,  hasil  belajar  mahasiswa,  dan sebagai motivasi untuk belajar. 
3. Dapat menambah referensi bagi peneliti berikutnya.  
 
  
32	
	
	
BAB IV 
METODE  PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Studi 
Metode penelitian yang akan digunakan adalah Research & Development 
yang bertujuan menghasilkan produk berupa media pembelajaran yang diharapkan 
untuk memberikan proses pembelajaran interaktif dan dapat meningkatkan 
aktivitas belajar mahasiswa. Penelitian pendidikan dan pengembangan merupakan 
jenis penelitian yang banyak digunakan untuk memecahkan masalah praktis di 
dunia pendidikan. Sebagaimana Borg & Gall (1983: 772) menyatakan bahwa 
penelitian dan pengembangan pendidikan adalah suatu proses yang digunakan 
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 
 
B. Lokasi  dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan di Jurusan Biologi FMIPA UNM 
selama 8 bulan.  
 
C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA UNM, 
dosen mata kuliah Fisiologi Tumbuhan, dan validator ahli.  
 
D. Proses Pengembangan Media Pembelajaran 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and 
Development Borg dan Gall yang terdiri atas 5 tahap (Gambar 4.1). Berikut adalah 
uraian secara rinci tahap-tahap pengembangan yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
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Gambar 4.1 Desain pengembangan perangkat pembelajaran biologi berbasis 
e-learning (LMS Moodle) 
 
1. Penelitian dan pengumpulan data awal 
Pada tahap ini dilakukan studi pustaka dan survei lapangan. Studi pustaka 
dilakukan untuk mempelajari landasan-landasan teori yang mendasari 
pengembangan media pembelajaran berbasis e-learning, menganalisis kurikulum 
dan pembelajaran, serta mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan. 
Survei lapangan dilakukan untuk mengungkapkan kondisi nyata yang merupakan 
faktor pendukung atau penghambat penerapan media pembelajaran berbasis e-
learning. Faktor tersebut meliputi survei terhadap materi pelajaran, metode, 
model, dan pendekatan yang digunakan guru dalam mengajar, keterampilan yang 
dimiliki mahasiswa, keadaan mahasiswa/sikap mahasiswa terhadap pembelajaran, 
juga menghimpun sarana dan fasilitas pendukung penerapan perangkat 
pembelajaran berbasis e-learning.  
 
Penelitian dan 
pengumpulan data awal 
Perenc aan Pembuata  pro uk awal 
Uji coba dan perbaikan 
produk awal 
Uji coba lapangan dan 
perbaik n produk a hir 
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2. Perencanaan 
Setelah mempelajari literatur selengkapnya dan memperoleh informasi yang 
diperlukan, langkah selanjutnya adalah perencanaan. Tahap ini terdiri atas 
perencanaan pembelajaran dan perencanaan produk (e-learning). Perencanaan 
pembelajaran meliputi materi/bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi 
yang akan diterapkan pada perangkat pembelajaran berbasis e-learning. 
Sedangkan perencanaan produk berupa pembuatan konsep virtual learning 
meliputi desain interface (antarmuka), storyboard (tampilan halaman), dan 
struktur navigasi pembuatan e-learning yang akan menjadi landasan dalam 
pembuatan produk. 
Pada perencanaan pembelajaran, materi/bahan ajar yang akan ditampilkan 
dalam format antara lain materi ajar dalam format word dan daftar referensi 
tambahan dari beberapa situs terkait yang sesuai dengan materi yang akan 
dibahas. Kegiatan belajar mengajar pada e-learning meliputi kegiatan chat 
(obrolan), forum, glossary, dan wiki.  Adapun alat evaluasi yang digunakan 
berupa assessment berupa tugas dalam bentuk upload single file (upload file 
tunggal).  
Pada perencanaan produk, konsep interface e-learning merupakan desain 
tampilan awal e-learning yang disesuaikan dengan tema yaitu e-learning biologi, 
storyboard merupakan tampilan setiap scene (halaman), sedangkan struktur 
navigasi digunakan untuk menentukan link (hubungan) antara satu scene dengan 
scene yang lainnya. 
 
3. Pembuatan produk awal 
Setelah inisiasi dalam perencanaan lengkap, langkah utama dalam tahapan  
R & D adalah membuat bentuk awal produk pembelajaran yang dapat diuji coba. 
Produk pembelajaran yang akan dibuat adalah perangkat pembelajaran berbasis e-
learning menggunakan LMS Moodle.  
Pada proses pembelajaran e-learning, bahan ajar dalam format word dapat 
diakses dan di download secara langsung pada e-learning tersebut. Kegiatan 
belajar mengajar yang dapat dimasukkan dalam perencanaan pembelajaran dapat 
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berupa kegiatan chat (obrolan), forum, glossary, dan wiki merupakan alat yang 
dapat digunakan bagi siswa dan guru dalam berinteraksi satu sama lain sehingga 
tercipta pembelajaran kolaboratif. Evaluasi dalam perencanaan pembelajaran 
berfungsi untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah dicapai, 
evaluasi dilakukan dengan tes berupa kuis dalam bentuk pilihan ganda, benar-
salah, dan isian dan non tes dalam bentuk assessment (upload single file).  
Pada pembuatan produk e-learning terlebih dahulu dilakukan tahap 
penginstalan program Moodle dan pembuatan database e-learning. Setelah itu, 
komponen dari e-learning dibuat berdasarkan storyboard (tampilan halaman) dan 
struktur navigasi yang berasal dari tahap perencanaan. E-learning yang telah 
dibuat kemudian dirilis ke internet. Selain itu pada tahap ini dilakukan pembuatan 
pedoman penggunaan produk.  
4. Uji coba dan perbaikan produk awal 
Setelah produk awal selesai, dilakukan uji coba awal yaitu validasi pakar 
yang terdiri dari validator materi pembelajaran dan validator e-learning. Validator 
materi pembelajaran oleh Prof. Dr. Hj. Yusminah Hala, M.S. selaku dosen 
biokimia pada jurusan biologi Fakultas MIPA UNM dan validator e-learning oleh 
Prof. Dr. Nurhayati B, M.Pd. selaku dosen media dan sumber pembelajaran pada 
jurusan biologi Fakultas MIPA UNM. Setelah uji coba awal, dilakukan perbaikan 
produk sesuai dengan data yang diperoleh dari uji coba awal. Saran dari validator 
ahli dan validator empiris digunakan untuk menyempurnakan produk. 
 
5. Uji coba lapangan dan perbaikan produk akhir 
Produk awal yang telah direvisi sesuai dengan saran dari validator ahli, 
produk tidak diuji cobakan. Hal ini disebabkan karena pertimbangan waktu dan 
biaya. 
 
E. Output dan Outcome Penelitian 
Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berbasis e-learning dengan 
memanfaatkan software Moodle sebagai media pembelajaran yang diharapkan 
untuk memberikan proses pembelajaran interaktif yang valid. 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh informasi tentang tingkat kevalidan media, maka 
dikembangkan instrument kevalidan yang akan diisi oleh ahli pembelajaran dan 
media serta ahli di bidang fisiologi tumbuhan. 
G. Teknik Analisis Data 
Bagian terpenting dari penelitian pengembangan (development research) 
adalah perlu melakukan uji kualitas. Berkaitan dengan uji kualitas ini, Nieveen 
(1999) berpendapat sebagai berikut. Uji kualitas pengembangan perangkat 
pembelajaran termasuk media pembelajaran meliputi uji kevalidan (validity), 
kepraktisan (practically), dan keefektifan (effectiveness) media pembelajaran yang 
dikembangkan. Di samping itu, hasil penelitian dapat diterapkan pada wilayah 
yang lebih luas. 
Data yang diperoleh dengan menggunakan instrumen yang  dikembangkan 
selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk menjawab pertanyaan “apakah 
media  pembelajaran sudah memenuhi sifat valid?. Data yang diperoleh dari hasil 
validasi ahli dianalisis untuk menjawab pertanyaan “apakah perangkat 
pembelajaran berbasis E-learning valid atau tidak?” 
Data hasil validasi para ahli untuk masing-masing perangkat 
pembelajaran dianalisis. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis 
data kevalidan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel  yang 
meliputi: (a) aspek (Ai), (b) kriteria (Ki), (c) hasil penilaian validator 
(Vji); 
2. Mencari rerata hasil penilaian ahli untuk setiap kriteria dengan rumus: 
, dengan: 
 = rerata kriteria ke-i 
 = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j 
   = banyaknya penilai 
 
3. Mencari rerata tiap aspek dengan rumus: 
1
n
ij
j
i
V
K
n
==
∑
iK
jiV
n
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 , dengan: 
  = rerata aspek ke-i 
 = rerata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
    = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
4. Mencari rerata total ( ) dengan rumus: 
 , dengan : 
 = rerata total 
 = rerata aspek ke-i 
 = banyaknya aspek  
5. Menentukan kategori validitas setiap kriteria  atau rerata aspek  
atau rerata total  dengan  kategori validasi yang telah ditetapkan; 
6. Kategori validitas sebagai berikut: 
 4,5 ≤ M ≤ 5  sangat valid 
 3,5 ≤ M ≤ 4,5  valid 
 2,5 ≤ M ≤ 3,5  kurang valid 
 1,5 ≤ M ≤ 2,5  tidak valid 
 M < 1,5   sangat tidak valid 
 M =     untuk mencari validitas setiap kriteria 
 M =     untuk mencari validitas setiap aspek 
 M =     untuk mencari validitas keseluruhan aspek 
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan perangkat pembelajaran 
memiliki derajat validitas yang memadai adalah nilai rata-rata validitas untuk 
keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup valid dan nilai  validitas 
untuk setiap aspek minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak memenuhi 
kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para validator 
atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada Bab III telah dikemukakan bahwa media pembelajaran biologi berbasis 
e-learning dengan menggunakan LMS Moodle menggunakan metode penelitian 
dan pengembangan Borg dan Gall. Berikut penjabaran metode tersebut: 
 
1. Penelitian dan pengumpulan data awal 
Mengenai landasan teori pengembangan perangkat pembelajaran berbasis e-
learning dan hasil penelitian terdahulu yang relevan telah dibahas pada bab II. 
Analisis kurikulum dilakukan dengan melihat Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) mata kuliah Fisiologi Tumbuhan yang bersumber dari 
hasil workshop kurikulum Jurusan Biologi tahun 2011. Standar Kompetensi (SK) 
dan Kompetensi Dasar (KD) tersebut dapat dilihat pada lampiran 1. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada jurusan Biologi 
FMIPA UNM, jumlah SKS untuk mata kuliah Fisiologi Tumbuhan adalah 3 SKS 
dengan 1 SKS untuk kegiatan praktikum. Perkuliahan Fisiologi Tumbuhan pada 
umumnya masih menggunakan metode ceramah dengan bantuan slide/powerpoint 
dan animasi dalam penyampaian materi perkuliahan. 
Untukmengikuti perkuliahan fisiologi tumbuhan diperlukan keterampilan, 
pengetahuan dan sikap untuk memulai pembelajaran. Keterampialan mahasiswa 
mengoperasikan komputer diidentifikasi, selain itu mata kuliah yang menjadi 
prasyarat untuk mempelajari materi fisiologi tumbuhan antara lain anatomi 
tumbuhan dan biokimia telah diprogramkan oleh mahasiswa. Rata-rata usia 
mahasiswa pada saat memprogramkan mata kuliah fisiologi tumbuhan adalah 20 
tahun. 
Berdasarkan hasil observasi, secara umum, mahasiswa telah siap untuk 
menggunakan e-learning. Hal ini didukung oleh sarana dan prasarana yang ada di 
Jurusan Biologi FMIPA UNM yang terhubung dengan internet melalui jalur Wi-fi 
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kampus dan berfungsi sekitar 75-80%, 100% mahasiswa mampu mengoperasikan 
computer/laptop, dan 100% mahasiswa memiliki e-mail sebagai syarat utama 
untuk membuat akun pada e-learning. Selain fasilitas internet kampus, mahasiswa 
juga didukung oleh fasilitas internet yang memadai di luar kampus yakni terdapat 
sejumlah warnet dan lokasi hotspot di area sekitar kampus, sebagian besar 
mahasiswa memiliki computer/laptop dan modem, semua mahasiswa 
menggunakan handphone yang dilengkapi dengan web browser standar, dan 30% 
diantaranya mempunyai smartphone berbasis Blackberry. Adapun media 
pembelajaran yang pernah digunakan selama proses pembelajaran antara lain 
media audio, visual, audio-visual, multimedia, dan media berbasis e-learning 
berupa akses bahan ajar, pengerjaan kuis dan tugas secara online pada beberapa 
mata kuliah tertentu. 
 
2. Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran meliputi materi/bahan ajar, kegiatan belajar 
mengajar, dan evaluasi yang akan diterapkan pada perangkat pembelajaran 
berbasis e-learning. Materi/bahan ajar yang disajikan adalah materi sistem imun 
yang dibagi menjadi enambelas bagian, yaitu pendahuluan, struktur sel tumbuhan, 
biomolekul, tumbuhan dan air, enzim, tanah dan nutrisi tumbuhan, fotosintesis, 
pertumbuhan, siklus dan fiksasi nitrogen, respirasi tumbuhan, hormon, reproduksi 
tumbuhan, gerak tumbuhan, perkecambahan, fotoperiodisme dan dormansi. 
Kelima bagian materi itu disajikan dalam bentuk materi ajar statis. Materi ajar 
statis berupa file format word yang dapat didownload secara otomatis oleh 
mahasiswa sehingga mereka dapat mengaksesnya tanpa tergantung pada jaringan 
internet (Gambar 5.1).  
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Gambar 5.1 Pembagian materi pada e-learning 
 
Gambar 5.2 Materi pelajaran ter-download otomatis 
E-learning ini dapat dikembangkan beberapa kegiatan dimana mahasiswa 
dan dosen dapat berinteraksi satu sama lain yaitu chat, glossary, forum, dan wiki. 
Dengan adanya keempat kegiatan tersebut maka dapat tercipta pembelajaran yang 
kolaboratif. Chat digunakan sebagai sarana untuk berkomunikasi antar mahasiswa 
dan dosen. Fitur glossary dimanfaatkan untuk mendaftar istilah-istilah terkait 
materi pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh semua pihak yang mengikuti 
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pelajaran tersebut sehingga tidak hanya dosen tetapi mahasiswa juga dapat 
bersama-sama menambahkan, menghapus, dan mengedit daftar istilah glossary. 
Forum sebagai sarana untuk berdiskusi secara online terkait masalah-
masalah pada materi perkuliahan. Dengan adanya forum maka mahasiswa dapat 
berinteraksi satu sama lain, berbagi pendapat dengan mahasiswa lainnya 
didampingi oleh dosen. E-learning ini juga dapat dilengkapi dengan wiki yang 
berfungsi sebagai ensiklopedia online. Dengan adanya wiki maka setiap user yang 
terdaftar pada pelajaran tersebut bisa menambah, mengedit, atau menghapus 
materi. Fasilitas database dapat juga ditambahkan untuk menampilkan daftar 
situs-situs referensi yang dapat dijadikan referensi tambahan untuk mahasiswa 
terkait materi yang dipelajari. 
Kegiatan evaluasi diadakan melalui kegiatan pemberian assessment. 
Assesment sebagai sarana untuk memberikan tugas kelompok kepada siswa yang 
memuat soal dan instruksi pengerjaan assessment, masing-masing 
mahasiswa/perwakilan kelompok mengumpulkan tugas dengan meng-upload file 
assessment dengan besar kapasitas yang telah ditentukan oleh admin/dosen yang 
bersangkutan (Gambar 5.3). Penilaian assessment tidak secara otomatis seperti 
kuis, nilai assessment akan tampil pada grade masing-masing siswa setelah dosen 
memeriksa dan memberikan nilai assessment pada masing-masing mahasiswa. 
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Gambar 5.3 Assesment 
Fasilitas choice dapat pula ditambahkan untuk mengadakan polling tentang 
efektivitas e-learning. Polling ini dapat diikuti oleh seluruh pengguna (user) e-
learning pada akhir perkuliahan.  
Perencanaan produk terdiri dari storyboard produk, struktur navigasi, dan 
desain interface e-learning. Storyboard produk merupakan desain tampilan setiap 
scene (halaman). E-learning terdiri dari halaman utama, halaman login, dan 
halaman course yang terbagi menjadi 16 course. Berikut adalah storyboard 
produk: 
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Gambar 5.4 Storyboard outline desain e-learning 
 
Struktur navigasi merupakan konsep yang digunakan untuk menentukan link 
(hubungan) antara satu scene dengan scene yang lainnya. Berikut ini adalah 
struktur navigasi e-learning: 
E-learning 
Tema Advark Makeover 
Halaman 
Halaman utama 
Halaman Login 
Course I: Pendahuluan 
Course II: Struktur Sel Tumbuhan 
Course III: biomolekul,,  
Course IV: tumbuhan dan air 
Course V: enzim 
Course VI: tanah dan nutrisi tumbuhan 
Course VII: fotosintesis,  
Course VIII: pertumbuhan,  
Course IX: siklus dan fiksasi nitrogen,  
Course X: respirasi tumbuhan, 
Course XI: hormon 
Course XII: reproduksi tumbuhan, 
Course XIII: gerak tumbuhan 
Course XIV: perkecambahan 
Course XV: fotoperiodisme 
Course XVI: dormansi  
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Gambar 5.5 Struktur navigasi halaman utama 
 
Gambar 5.6 Struktur navigasi site pages 
Home 
My home 
Site pages 
My profile 
Courses 
Site pages 
Participants 
Blogs 
Notes 
Tags 
Reports 
Site news 
Chat room 
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Gambar 5.7 Struktur navigasi my profile 
My profile 
View profile 
Forum posts 
Posts 
Discussion 
Blogs 
View all my entries 
Add a new entry 
Messages 
My privates files 
Notes 
Activity reports 
Outline report 
Complete report 
Today's logs 
All logs 
Grade 
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Gambar 5.8 Struktur navigasi courses 
Konsep interface e-learning merupakan desain tampilan awal e-learning 
yang disesuaikan dengan tema yaitu e-learning Fisiologi Tumbuhan. Berikut ini 
adalah desain interface e-learning: 
Courses 
Course I: Pendahuluan 
Course II: Struktur Sel Tumbuhan 
Course III: biomolekul,,  
Course IV: tumbuhan dan air 
Course V: enzim 
Course VI: tanah dan nutrisi 
tumbuhan 
Course VII: fotosintesis,  
Course VIII: pertumbuhan,  
Course IX: siklus dan fiksasi nitrogen,  
Course X: respirasi tumbuhan, 
Course XI: hormon 
Course XII: reproduksi tumbuhan, 
Course XIII: gerak tumbuhan 
Course XIV: perkecambahan 
Course XV: fotoperiodisme 
Course XVI: dormansi  
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Gambar 5.9 Halaman utama e-learning 
 
 
Gambar 5.10 Halaman login e-learning 
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Gambar 5. 11 Halaman course e-learning 
3. Pembuatan produk awal 
Pada proses pembelajaran penyajian materi sistem imun dibagi menjadi 
enambelas bagian yaitu pendahuluan, struktur sel tumbuhan, biomolekul, 
tumbuhan dan air, enzim, tanah dan nutrisi tumbuhan, fotosintesis, pertumbuhan, 
siklus dan fiksasi nitrogen, respirasi tumbuhan, hormon, reproduksi tumbuhan, 
gerak tumbuhan, perkecambahan, fotoperiodisme dan dormansi. Hal ini 
dimaksudkan agar mahasiswa dapat lebih mudah memahami isi dari tiap-tiap 
bagian materi tersebut. Penyajian materi dalam bahasa Indonesia dan disajikan 
dalam format word.  
Materi perkuliahan Fisiologi Tumbuhan ini dapat dilengkapi dengan 
animasi terutama yang terkait proses-proses yang terjadi dalam tubuh tumbuhan 
yang tidak dapat teramati. Situs referensi membahas seputar sisiologi tumbuhan 
dari berbagai situs web yang berkaitan dapat pula ditambahkan. Begitupula 
dengan biowiki yang akan  membahas tentang fisiologi tumbuhan, dan assesmen 
berupa soal-soal essay yang menguji penguasaan siswa terhadap materi fungsi 
Fisiologi Tumbuhan. 
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Gambar 5.12 Pembagian materi Fisiologi Tumbuhan 
 
Gambar 5.13 Isi course 
Peralatan yang digunakan untuk memproduksi e-learning telah tersedia, 
yaitu PC Intel Pentium Dual-Core Processor dengan RAM 1 GB dan hardisk 160 
GB. Sedangkan perangkat lunak sistem adalah Windows XP Professional dengan 
perangkat lunak Moodle 2.00 yang diunduh secara gratis dari situs resmi Moodle 
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http://moodle.org. Pembuatan desain situs e-learning menggunakan Adobe 
Photoshop CS4. Perangkat lunak pendukung lainnya adalah XAMMP, Microsoft 
Office Word 2007, Pdf, Microsoft Office Powerpoint 2007, dan Filezilla FTP . 
Dalam pembuatan situs e-learning juga dibutuhkan hosting dan domain web. 
Tahap produksi merupakan tahap seluruh objek e-learning dibuat. 
Pembuatan e-learning berdasarkan storyboard dan struktur navigasi. Desain 
digunakan sebagai pedoman pembuatan produk. Dengan storyboard dapat dibuat 
tampilan setiap scene, sedangkan struktur navigasi digunakan untuk menentukan 
link antara satu scene dengan scene lainnya. Pada tahap produksi ini diperlukan 
perangkat lunak Moodle 2.0 untuk membuat e-learning dan PHP My Admin untuk 
menyimpan database. Moodle merupakan Learning Management System yang 
mempunyai fitur pembelajaran yang sangat lengkap sehingga hanya diperlukan 
sedikit modifikasi pada fitur-fitur tertentu, selain itu Moodle dapat diinstal secara 
offline maupun online. Sebelum meng-install secara online terlebih dahulu 
Moodle diinstal secara offline pada komputer lokal dengan bantuan perangkat 
lunak XAMMP hal ini dimaksudkan umtuk memudahkan dalam memodifikasi  
tampilan e-learning. Pada tampilan e-learning hanya diperlukan sedikit tehnik 
mendesain situs web agar sesuai dengan tema yakni e-learning biologi. Untuk 
mendesain tema e-learning diperlukan perangkat lunak Adobe Photoshop CS4, 
dan dengan bantuan Filezilla FTP dapat dengan mudah mengganti komponen-
komponen tema pada e-learning secara online begitupula komponen-komponen 
Moodle yang lainnya. 
Produk yang telah dihasilkan diuji coba untuk mengetahui kekurangan 
produk dan memastikan setiap fitur-fitur pembelajaran bekerja dengan baik. E-
learning biologi yang telah dibuat kemudian dirilis ke internet setelah mempunyai 
domain dan hosting yang dapat dibeli pada salah satu layanan penyedia hosting 
web. Setelah memperoleh domain dan hosting, user (pengguna web) dapat 
mencari e-learning dengan memasukkan nama domain e-learning yang telah 
terdaftar (http://fisiologi-tumbuhan.com/).  
4. Uji coba dan perbaikan produk awal 
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Setelah produk awal diselesaikan, selanjutnya dilakukan evaluasi oleh para 
pakar. Kegiatan ini diawali dengan memberikan instrumen penelitian beserta 
lembar penilaian kepada para pakar. Hasil penilaian, analisis, dan revisi terhadap 
instrumen penelitian dikemukakan sebagai berikut. 
Tabel 5.1 Hasil penilaian terhadap  e-learning oleh validator 
No Kriteria Val 1 Val 2 Rerata Ket 
1. Kelayakan Isi     
 a. Kesesuaian materi dengan SK dan KD 5 3 4 V 
 b. Keakuratan materi 5 4.5 4.75 SV 
 c. Materi Pendukung Pembelajaran 4.5 4 4.25 V 
2.  Kelayakan Penyajian     
 a. Teknik Penyajian 5 3.3 4.15 V 
 b. Kelengkapan Penyajian 5 1 3 KV 
3.  Kelayakan Bahasa     
 a. Kesesuaian Tingkat Perkembangan Peserta Didik 5 4 4.5 SV 
 b. Komunikatif 5 2.7 3.85 V 
 c. Keruntutan dan Kesesuaian Gagasan 5 4 4.5 SV 
4. Desain e-learning     
 a. Ukuran 5 3.5 4.25 V 
 b. Tampilan 5 4.4 4.7 SV 
 c. Isi 5 4.1 4.55 SV 
Total 4.95 3.5 4.22 V 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 6.1 di atas dapat dijelaskan 
bahwa nilai rata-rata total kevalidan e-learning diperoleh adalah x = 4,22, dapat 
disimpulkan bahwa nilai ini termasuk  dalam kategori “Valid”     (3,5 ≤ x  < 4,5). 
Jadi, ditinjau dari keseluruhan kriteria, e-learning ini dinyatakan memenuhi 
kriteria kevalidan. 
Berdasarkan analisis hasil penilaian terhadap media pembelajaran berbasis 
e-learning yang disebutkan pada tabel di atas sudah termasuk dalam kategori 
“Valid”, namun demikian menurut saran para pakar masih memerlukan sedikit 
revisi untuk beberapa aspek.  
Berdasarkan komentar dan saran dari para validator maka peneliti 
melakukan perbaikan-perbaikan terutama pada bagian: 
a. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
b. Tujuan pembelajaran diperjelas untuk setiap course. 
c. Penambahan evaluasi pada setiap course  
5. Uji coba lapangan dan perbaikan produk akhir 
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Produk awal yang telah direvisi berdasarkan saran dan masukan oleh para 
ahli dan praktisi tidak diujicobakan karena pertimbangan waktu dan biaya yang 
tidak cukup.  
 
B. Pembahasan 
1. Penelitian dan pengumpulan data awal 
Berdasarkan hasil analisis SK dan KD tersebut (tabel 4.1) memperlihatkan 
bahwa objek kajian mata kuliah fisiologi tumbuhan pada jurusan Biologi FMIPA 
UNM sangat luas. SK dan KD tersebut mencakup enam belas pokok materi yaitu: 
pendahuluan, struktur sel tumbuhan, biomolekul, tumbuhan dan air, enzim, tanah 
dan nutrisi tumbuhan, fotosintesis, pertumbuhan, siklus dan fiksasi nitrogen, 
respirasi tumbuhan, hormon, reproduksi tumbuhan, gerak tumbuhan, 
perkecambahan, fotoperiodisme dan dormansi. Seluruh materi tersebut harus 
dituntaskan dalam waktu 16 minggu atau bahkan kurang dari itu. Waktu yang 
tersedia sangat terbatas untuk menyelesaikan seluruh materi tersebut. Dan untuk 
menuntaskan materi dalam waktu yang singkat ini dosen menggunakan metode 
ceramah dengan bantuan slide/powerpoint dan animasi. Hal ini cukup membantu 
tetapi aktifitas mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar dikelas tentu saja 
berkurang karena didominasi oleh dosen.  
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa mahasiswa telah memprogramkan 
matakuliah yang menjadi prasyarat seperti anatomi tumbuhan dan biokimia. Mata 
kuliah Fisologi Tumbuhan ini disajikan pada semester IV. Meskipun demikian, 
dosen masih perlu untuk mengingatkan kembali kaitan antara materi-materi pada 
mata kuliah prasyarat yang berhubungan dengan materi fisiologi tumbuhan. Hal 
ini bertujuan agar mahasiswa dapat lebih memahami konsep-konsep fisiologi 
tumbuhan yang akan menghasilkan peta konsep materi. Selain itu peneliti juga 
mengamati keterampilan mahasiswa dalam mengoperasikan computer/laptop, hal 
ini merupakan keterampilan utama yang wajib dimiliki mahasiswa dalam 
menggunakan e-learning. Hal ini didukung oleh Roberts dan Dyer (dalam Old, 
2011) ketika menyelidiki sikap siswa terhadap lingkungan pembelajaran online, 
bahwa siswa dengan tingkat kemahiran komputer yang lebih tinggi kemungkinan 
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besar mengatasi kesulitan teknis kecil dan memiliki sikap positif terhadap 
penggunaan lingkungan online.  
Rata-rata usia mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah Fisiologi 
Tumbuhan adalah 20 tahun, menurut acuan teori perkembangan kognitif Jean 
Piaget usia mahasiswa tersebut berada pada tahap operasional formal. 
Karakteristik tahap ini adalah menandai masuknya ke dunia dewasa secara 
fisiologis, kognitif, penalaran moral, perkembangan psikoseksual, dan 
perkembangan sosial.  
Berdasarkan hasil observasi mengenai sarana dan prasarana mahasiswa 
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa telah siap untuk menggunakan e-learning. 
Wi-fi sekolah yang mulai berfungsi dengan baik dan hamper semua mahasiswa 
memiliki laptop menjadi pendukung penggunaan e-learning. Selain itu beberapa 
mahasiswa memiliki akses internet pribadi melalui handphone dan modem. Selain 
itu fasilitas internet di lingkungan kampus atau rumah yakni keberadaan warnet 
dan lokasi hotspot juga memadai. Mengenai media pembelajaran yang pernah 
digunakan mahasiswa dalam pembelajaran siswa pernah menggunakan e-learning 
meskipun hanya pada beberapa mata kuliah tertentu sehingga tidak ada kesulitan 
pada pelaksanaan teknis. 
 
2. Perencanaan 
Tahap perencanaan terdiri atas dua bagian yaitu perencanaan pembelajaran 
dan perencanaan produk. Pada perencanaan pembelajaran materi/bahan ajar 
disajikan berdasarkan urutan pembahasan sesuai kebutuhan yang dapat dipelajari 
oleh mahasiswa secara mandiri dimanapun dan kapanpun. Materi ajar tersebut 
disajikan dalam format word untuk memudahkan siswa mengaksesnya dan 
menggunakannya sesuai kebutuhan tanpa memerlukan software lain misalnya 
adobe acrobat jika ditampilkan dalam bentuk file pdf. Penggunaan word ini akan 
membantu mahasiswa dalam mendapatkan kemudahan untuk mengedit atau 
mengkopi file atau bagian dari file tersebut. Hal ini sesuai dengan teori kerucut 
pengalaman Edgar Dale (dalam Anderson, 2012) yaitu pengalaman belajar yang 
diperoleh siswa dapat melalui proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yang 
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dipelajari, proses mengamati, dan mendengarkan melalui media tertentu dan 
proses mendengarkan melalui bahasa. Mahasiswa dapat men-download materi 
ajar secara otomatis dengan tujuan agar mahasiswa dapar flexible belajar tanpa 
harus online/terkoneksi dengan internet, selain itu dapat menghemat biaya 
mahasiswa yang menggunakan jasa warnet atau wifi.  
E-learning ini dapat dilengkapi dengan empat kegiatan dimana mahasiswa 
dan dosen dapat berinteraksi satu sama lain yaitu chat, glossary, forum, dan wiki. 
Kegiatan tersebut dapat menciptakan pembelajaran yang kolaboratif. Chat adalah 
alat yang digunakan untuk berkomunikasi antar mahasiswa, atau mahasiswa dan 
dosen secara real time untuk mendiskusikan topik materi tertentu. Mahasiswa dan 
dosen bebas mengeluarkan pendapatnya dan bertukar informasi. Glossary adalah 
daftar istilah yang seringkali ditemukan pada materi ajar. Mahasiswa dan dosen 
dapat mendaftarkan istilah-istilah yang terdapat pada materi ajar beserta dengan 
definisinya, sehingga tentu saja hal ini dapat menciptakan pembelajaran 
kolaboratif. Hampir sama dengan chat, forum adalah alat yang digunakan untuk 
berdiskusi tetapi tidak secara real time. Dosen dapat memberikan masalah tertentu 
terkait materi dan mahasiswa dapat menuliskan pendapat mereka terhadap 
pemecahan masalah tersebut. Sedangkan wiki adalah alat yang digunakan sebagai 
ensiklopedia online. Wiki pada e-learning hampir sama dengan Wikipedia, 
mahasiswa dan dosen dapat menuliskan materi ajar, menambahkan, dan mengedit. 
Sebagai tambahan, terdapat fasilitas database yang dibuat menjadi daftar situs 
referensi. Situs referensi ini memuat referensi tambahan dari berbagai sumber 
online lainnya misalnya blog ataupun website yang berhubungan dengan materi 
ajar. Mahasiswa dan dosen dapat secara bersama-sama menambahkan situs 
referensi.  
Kegiatan evaluasi terdiri atas assessment. Assessment diberikan dalam 
bentuk instruksi dan mahasiswa mengirimkan tugas dalam bentuk file atau 
mengerjakan soal-soal evaluasi kemudian mengirimkannya sehingga penilaian 
assessment tidak secara otomatis, nilai assessment akan tampil jika dosen telah 
memeriksa dan memberikan nilai pada masing-masing mahasiswa. E-learning ini 
dapat dilengkapi dengan kuis yang sangat berbeda  dengan assessment dari segi 
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cara penyajian, pengerjaan tugas, serta penilaian. Kuis dapat diberikan dalam 
bentuk soal dan langsung dikerjakan oleh siswa, bobot tiap soal ditentukan 
terlebih dahulu oleh dosen sehingga penilaian kuis secara otomatis. 
Perencanaan produk terdiri atas storyboard produk, struktur navigasi, dan 
desain interface. Storyboard yang dibuat antara lain outline desain e-learning, 
halaman utama, halaman login, dan halaman tiap course. Pada outline desain e-
learning dapat menggunakan tema yang digunakan dan halaman-halaman yang 
ada pada e-learning, misalnya Advark Makeover. Tampilan tema ini sederhana 
tetapi tetap menarik. Adapun halaman yang terdapat pada e-learning mencakup 
halaman utama, halaman login, dan halaman keenambelas course/bahan ajar. 
Storyboard halaman utama e-learning terdiri atas beberapa komponen antara lain 
nama e-learning, custom menu, kolom pemilihan bahasa, tanggal, kalender, kolom 
online user, kolom komentar, site news, daftar course, main menu, dan navigasi. 
Tampilan jenis, ukuran dan warna huruf konsisten yaitu jenis Family, ukuran 12 
dan berwarna hitam.  
Berbeda dengan storyboard halaman utama e-learning, pada halaman login 
hanya terdiri atas nama e-learning, kolom pemilihan bahasa, tanggal, custom 
menu, kolom nama pengguna, kolom password, dan tata cara registrasi. Tampilan 
jenis, ukuran, dan warna huruf tetap sama. Storyboard halaman course  
memperlihatkan bahwa antara course yang satu sampai course kelima tampilan 
halamannya sama yakni terdiri atas nama e-learning, foto user, kolom pemilihan 
bahasa, tanggal, custom menu, kolom pencarian, kolom upcoming events, kolom 
online user, kolom komentar, outline topic, navigasi, dan setting. Tampilan jenis, 
ukuran, dan warna huruf tetap sama. Tampilan desain e-learning yang sama ini 
dikarenakan dalam pembuatan media pembelajaran diperlukan kekonsistenan agar 
efektif dalam penggunaannya.  
Struktur navigasi e-learning digunakan untuk menentukan hubungan antar 
satu halaman dengan halaman yang lain. Pada halaman utama dapat terhubung 
pada my home, site pages, my profile, dan courses. Pada halaman site pages dapat 
terhubung ke halaman participants, blogs, notes, tags, reports, site news, dan chat 
room. Lain halnya pada halaman my profile dapat terhubung ke halaman view 
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profile, forum posts, blogs, messages, my privates files, notes, dan activity reports. 
Sedangkan pada halaman courses terhubung pada enam belas bagian course yaitu:  
pendahuluan, struktur sel tumbuhan, biomolekul, tumbuhan dan air, enzim, tanah 
dan nutrisi tumbuhan, fotosintesis, pertumbuhan, siklus dan fiksasi nitrogen, 
respirasi tumbuhan, hormon, reproduksi tumbuhan, gerak tumbuhan, 
perkecambahan, fotoperiodisme dan dormansi  Pada masing-masing halaman 
course dapat terhubung ke halaman participants, report, general, dan topic yang 
berisi bahan ajar. Desain interface e-learning merupakan perwujudan dari 
storyboard dan struktur navigasi yang telah dibuat berupa tampilan halaman 
utama e-learning, halaman login, dan halaman course e-learning. 
 
3. Pembuatan produk awal 
Penyajian materi Fisiologi Tumbuhan terbagi menjadi enambelas bagian 
yaitu pendahuluan, struktur sel tumbuhan, biomolekul, tumbuhan dan air, enzim, 
tanah dan nutrisi tumbuhan, fotosintesis, pertumbuhan, siklus dan fiksasi nitrogen, 
respirasi tumbuhan, hormon, reproduksi tumbuhan, gerak tumbuhan, 
perkecambahan, fotoperiodisme dan dormansi. Tiap-tiap bagian materi berisi 
uraian materi dalam format word, dan soal-soal evaluasi. 
Setiap materi ajar dapat dilengkapi dengan animasi. Animasi yang dapat 
ditampilkan dapat memperlihatkan proses-proses fisiologis dalam tubuh 
tumbuhan dan aatau penunjukann letak bagian-bagian  pada tubuh tumbuhan, hal 
ini dimaksudkan agar mahasiswa dapat dengan mudah memahami proses-proses 
fisiologis dalam tubuh tumbuhan yang bersifat abstrak misalnya proses 
fotosintesis. 
Durasi pengerjaan assessment dalam waktu 1 minggu. Nilainya pun akan 
keluar setelah dosen memeriksa tugas mahasiswa dan memberikan nilai pada 
masing-masing tugas siswa. 
Pembuatan e-learning membutuhkan beberapa hardware dan software. 
Namun perangkat tersebut tidaklah susah karena telah tersedia. Hardware yang 
digunakan cukup dengan PC Intel Pentium Dual-Core Processor dengan RAM 
1GB dan hardisk 160 GB, jika lebih dari itu tidak akan terjadi masalah. Adapun 
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software utama yang digunakan adalah Moodle 2.0 yang dapat diunduh secara 
gratis pada situs resmi Moodle yaitu http://moodle.org. Software pendukung 
lainnya antara lain Adobe Photoshop, XAMMP, Microsoft Office, dan Filezilla 
FTP. Software pendukung ini tidak wajib digunakan karena hanya berfungsi 
untuk memodifikasi tampilan e-learning.  
Proses produksi merupakan tahap yang paling utama karena seluruh objek 
e-learning akan dibuat pada tahap ini sesuai dengan perencanaan yang 
sebelumnya. Produk yang dibuat harus sesuai dengan konsep storyboard dan 
struktur navigasi yang telah dibuat sebelumnya. Pembuatan e-learning dapat 
secara offline dahulu ataupun langsung secara online, Pada pembuatan secara 
offline artinya e-learning terlebih dahulu diinstal pada komputer lokal, setelah e-
learning jadi maka siap untuk dirilis ke internet dengan terlebih dahulu membeli 
domain dan hosting pada layanan penyedia hosting web. Domain adalah nama 
unik yang diberikan untuk mengidentifikasi nama server komputer seperti web 
server atau email server di internet. Dengan kata lain domain adalah alamat yang 
di gunakan untuk menuju tempat penempatan data dan file tersebut. Domain yang 
digunakan pada e-learning ini adalah http://fisologi-tumbuhan.com untuk 
memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam pencarian kata kunci di internet 
dan dalam mengingat server. Sedangkan hosting adalah space dalam server 
komputer yang digunakan sebagai penempatan data dan file yang ada. Pada 
penginstalan secara online maka pembelian domain dan hosting adalah langkah 
pertama sebelum menginstall.  
4. Uji coba dan perbaikan produk awal 
Sebelum produk awal diujicobakan pada subjek penelitian maka terlebih 
dahulu produk harus dinilai oleh para pakar dan praktisi untuk mengetahui 
kelayakan dan kekurangan produk lebih awal. Tabel 6.1 menunjukkan hasil 
penilaian e-learning oleh validator, berdasarkan data pada tabel dapat disimpulkan 
bahwa e-learning yang telah dibuat berada pada kategori valid sehingga sangat 
layak diujicobakan. Dari keseluruhan data hasil evaluasi produk dapat 
disimpulkan bahwa produk layak diujicobakan, namun masih memerlukan sedikit 
revisi untuk beberapa aspek.  
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Perbaikan yang dilakukan pada produk sesuai saran para pakar dan praktisi 
antara lain tujuan pembelajaran yang harus diperjelas pada setiap course. Tujuan 
pembelajaran dibuat sebagai tanda pencapaian SK dan KD dimana setiap tujuan 
menguraikan apa yang akan dikerjakan atau diperbuat oleh anak didik, 
menyebutkan tujuan, memberikan kondisi atau keadaan yang menjadi syarat yang 
hadir pada waktu anak didik berbuat dan menyebutkan criteria yang digunakan 
untuk menilai unjuk perbuatan anak didik yang dimaksudkan pada tujuan. Hal ini 
sesuai dengan komponen-komponen tujuan menurut Degeng (1989), Uno (1993) 
adalah audience, behavioral, conditions, dan degree atau yang lebih dikenal 
dengan sebutan ABCD. Selain itu perbaikan tujuan pembelajaran, pengaturan dan 
konsistensi waktu tiap aktivitas juga perlu diatur lebih awal agar mahasiswa dapat 
mengetahui aktivitas pembelajaran lebih awal melalui kolom upcoming event dan 
calendar. 
5. Uji coba dan perbaikan produk akhir 
Produk awal yang telah direvisi berdasarkan saran dari para pakar 
seharusnya diuji coba pada mahasiswa. Dari hasil uji coba produk dapat diperoleh 
data hasil belajar mahasiswa, data hasil pengamatan aktivitas siswa, respon siswa 
dan respon dosen. Tahapan ini belum dilakukan dengan pertimbangan waktu dan 
biaya dan dapat menjadi saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran mata kuliah Fisiologi Tumbuhan berbasis e-learning dengan 
menggunakan LMS Moodle dinyatakan valid.  
F. Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka beberapa saran dapat 
diajukan sebagai berikut: 
1. Perlu ujicoba media ini pada perkuliahan untuk melihat efektivitas dan 
tingkat kepraktisannya. 
2. Keberlanjutan media pembelajaran biologi berbasis e-learning diperhatikan 
dan diterapkan di masa mendatang. Media yang telah dibuat perlu 
dikembangkan lagi agar dapat digunakan dalam skala yang lebih luas. 
3. Media pembelajaran biologi sebaiknya bersifat dinamis dan disesuaikan 
dengan perkembangan teknologi informasi. 
4. Peneliti lain yang berminat untuk melanjutkan pengembangan media 
pembelajaran berbasis e-learning ini diharapkan memperhatikan keterbatasan 
penelitian dan kekurangan media, sehingga dapat lebih menyempurnakan 
media yang telah dikembangkan.  
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1	
STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR MATA KULIAH FISIOLOGI TUMBUHAN	
STANDAR 
KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK INDIKATOR 
1. Memahami 
hubungan antara 
tumbuhan dan air 
  
 
1.1. Mendeskripsikan 
prinsip difusi dan 
osmosis dan faktor-
faktor yang 
mempengaruhi-nya 
• Peran dan fungsi air 
• Difusi dan Osmosis 
• Potensial air, potensial 
osmotik dan potensial turgor 
• Air sebagai kebutuhan dasar tum-buhan dijelaskan peran dan fungsi-nya 
berdasarkan sifat-sifat yang dimilikinya 
• Perpindahan air dari sel ke lingkung-annya dan sebaliknya  dideskripsikan 
berdasarkan prinsip difusi dan osmosis 
• Pengaruh faktor konsentrasi larutan dan tekanan digunakan untuk mem-prediksi 
arah perpindahan air  
• Nilai potensial air, potensial osmotik ditentukan melalui kegiatan percobaan  
 
1.2. Mendeskripsikan proses 
transporasi dan faktor 
yang mempengaruhi-
nya 
• Proses transpirasi dan faktor 
yang mempengaruhinya 
• Mekanisme membuka dan 
mnutupnya stomata 
• Faktor-faktor yang 
mempenruhi membuka dan 
menutupnya stomata 
• Pengeluaran air dari tubuh tumbuh-an dijelaskan melalui  proses transpirasi  
• Faktor-faktor yang mempengaruhi laju transpirasi diidentifikasi dan 
dikomunikasikan 
• Mekanisme membuka dan menu-tupnya stomata diuraikan dengan menggunakan 
berbagai kajian 
• Faktor-faktor yang mempengaruhi membuka dan menutupnya stomata 
didentifikasi dan dikomunikasikan 
• Pengaruh faktor lingkungan terhadap laju transpirasi dijelaskan mealalui kegiatan 
percobaan 
 
2. Memahami 
tanah dalam  
hubungannya 
dengan  nutrisi 
tumbuhan  
2.1. Mendeskripsikan 
tekstur dan struktur 
tanah serta hubungan-
nya dengan nutrisi 
tumbuhan 
• Tekstur dan struktur tanah 
• Air Tanah 
• Ketersediaan air dan 
mineral tanah 
• Transpor air dan mineral 
• Nutrisi tumbuhan 
• Peran dan gejala defisiensi 
nutrien 
• Tekstur dan struktur tanah dide-skripsikan dan dikaitkan dengan syarat kelayakan 
tumbuh tumbuhan 
• Ketersediaan air dan mineral dalam tanah dideskripsikan menurut status air 
tanah,  dan mekanisme pertukar-an ion 
• Jumlah macam nutiren yang diperlukan tumbuhan dikelompok-kan menurut 
jenis, jumlah yan gdibutuhkan, dan mobilitas 
• Nutrien yang diperlukan tumbuhan dideskripsikan peranannya 
• Gejala visual yang ditunjukkan tumbuhan akibat defisiensi diiden-tifikasi , 
dideskripsikan dan dikomunikasikan 
• Unsur-unsur yang diperlukan oleh tumbuhan dideskripsikan melalui hasil 
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percobaan 
 
3. Mendeskripsi-
kan  proses dan 
aktivitas 
metabolisme  
 
 
 
 
 
 
 
3.1. Mengidentifikasi enzim 
dan  peranannya 
• Sifat-sifat enzim 
• Nomenklatur dan klasifikasi 
enzim 
• Mekanisme kerja enzim 
• Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kerja enzim 
• Pengaturan kerja enzim 
• Melaksanakan praktikum uji 
enzim 
• Enzim yang berperan dalam meta-bolisme diuraikan sifat-sifatnya 
• Enzim yang berperan dalam meta-bolisme diidentifikasi dan diklasifikasikan 
berdasarkan literatur yang ada 
• Bagimana enzim mengkatalisis reaksi kimia diuraikan mekanaisme kerjanya 
• Faktor-faktor yang mempengaruhi kerja diidentifikasi dan dikomunika-sikan 
berdasarkan hasil uji enzim  
 3.2. Mendeskripsikan 
peranan unsur nitrogen 
dan proses-proses 
terkait dengannya 
dalam mendukung 
kehidupan tumbuhan    
• Peranan nitrogen dalam 
biosfer 
• Peranan bakteri tanah 
• Siklus nitrogen dan sumber 
N untuk tumbuhan 
• Amonifikasi, nitrifikasi dan 
denitrifikasi 
• Fiksasi nitrogen 
• Asimilasi ion nitrat dan 
amonium 
• Peran mikoriza 
 
 
• Peranan nitrogen dalam biosfer dijelaskan dan dikomunikasikan 
• Sumber nitrogen untuk tumbuhan dijelaskan dengan memperhatikan peranan 
bakteri dan siklus nitrogen 
• Proses amonifikasi, nitrifikasi dan denitrifikasi dituliskan dalam persa-maan 
reaksi dan dinarasikan dengan menyertakan mikrorganisme yang terlibat 
• Proses fiksasi nitrogen simbiotik  dideskripsikan dengan mengambil contoh 
simbiotik antara legum-Rhezobium 
• Proses fiksasi nitrogen non-simbiotik  dideskripsikan dengan contoh   
• Proses dan produk reaksi asimilasi ion nitrat dan amonium dideskrip-sikan dan 
dituliskan satu contoh reaksi. 
• Peran mikorhiza dalam meningkat-kan nutrisi tumbuhan dideskripsikan disertai 
contoh  
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3.3. Mendeskripsikan proses 
dan produk fotosintesis 
dan kemosintesis 
• Cahaya 
• Kloroplas: klorofil dan 
pigmen pelengkap 
• Spektrum absobsi 
• Tahap-tahap fotosintesis: 
Reaksi terang dan rekais 
gelap 
 
• Fotorespirasi 
• Jalur C3, C4 dan Tumbuhan 
CAM 
• Metabolisme hasil 
fotosintesi 
• Translokasi hasil fotosintesi 
• Kemosintesis  
• Melaksanakan percobaan 
fotosintesis 
• Proses eksitasi elektron klorofil diuraikan dengan mengaitkannya dengan Sifat-
sifat cahaya sebagai sumber energi. 
•  Bagian-bagiankloroplas, dan pigmen ysng terkandung di dalamnya 
dideskripsikan perannya dalam fotosintesis 
• Pigmen-pigmen yang berperan dalam fotosintesis dibandingkan menurut 
spektrum absopsinya  
 
• Proses  dan produk fotosintesis dideskripsikan menurut tahapan reaksi. 
• Translokasi hasil fotosintesis dideskripsikan berdasarkan prinsip perpindahan 
larutan 
• Proses dan produk kemosintesis didenskrisikan dengan jelas 
• Hasil percobaan dikomunikasikan dalam bentuk tulisan.    
3.4. Mendeskripsikan proses 
respirasi  
• Mitokondria 
• Tipe repirasi 
• Substrat dan kuosien 
respirasi 
• Tahapan respirasi 
  
• Bagian-bagianmitokondria dideskripsikan perannya dalam respirasi 
• Tipe reaksi dibedakan berdasarkan kebutuhan akan oksigen 
• Substrat substrat direspirasi diidentifikasi dan dijelaskan kapan bertindak sebagai 
substrat. 
• Tahapan respirasi dijelaskan prosesnya dengan membuat bagan sesuai tipe 
respirasi 
• Laju respirasi dan kuosien respirasi kecambah kacang hijau ditetapkan melalui 
kegiatan percobaan 
• Karbondioksida dan energi yang di-hasilkan dalam fermentasi glukosa dibuktikan 
melalui kegiatan percobaan. 
4. Mendeskripsi-
kan konsep per-
tum buhan, per-
kembangan dan 
reproduksi 
4.1. Mendeskripsikan 
konsep pertum-buhan  
• Parameter pertumbuhan dan 
perkembangan 
• Kinetika pertumbuhan 
• Organ tumbuhan 
• Morofogenesis: totipotensi 
• Konsep pertumbuhan dan perkem-bangan dideskripsikan berdasarkan beberapa 
parameter pertumbuhan dan perkembangan 
• Fase pertumbuhan dijelaskan dengan menggunakan pola kinetika pertumbuhan 
• Proses pertumbuhan organ tumbuh-an diuraiakan menggunakan gambar  
• Morfpgenesis tumbuhan diuraikan berdasarkan teori totipotensi 
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tumbuhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
• Lokasi pertumbuhan 
• Macam pengontrolan dalam 
perkembangan 
• Tingkat kerja pengontrolan 
 
• Pertumbuhan tumbuhan ditunjuk-kan dan diuraikan menurut lokasinya 
• Proses perkembangan tumbuhan dijelaskan menurut macam dan tingkat kerja 
pengontrolannya  
• Berbagai faktor pertumbuhan diamati dan dilaporkan pengaruhnya melalui 
kegiatan percobaan 
4.2. Mengidentifikasi proses 
reproduksi pada 
tumbuhan  dan 
pemencaran-nya 
• Bagian-bagian bunga 
• Pembentukan gamet 
• Penyerbukan dan pembuah-
an 
• Perkembangan embrio 
• Pembentukan buah dan biji 
• Pemencaran biji 
• Perkecambahan 
• Bunga sebagai alat reporduksi tumbuhan diidentifkasi bagian-bagian kegunaan 
dan kelengkapa-nnya 
• Proses pembentukan gamet, penyerbukan dan pembuahan dirangkum dan dibuat 
bagannya 
• Perkembangan embrio, pembentukan buah dan biji dirangkum dikomunikasikan 
• Proses perkecambahan biji, perkecambahan biji dikotil dan monokotil dijelaskan 
perbedaannya 
• Cara-cara pemencaran biji diidentifikasi berdasarkan agen penyebarnya 
• Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil aktivitas perkecambahan diidentifikasi 
dan dilaporkan melalui kegiatan percobaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3. Mengidentifikasi gerak 
pada tumbuhan 
• Macam-macam gerak pada 
tumbuhan 
• Macam gerak pada tumbuhan diidentifikasi, dikelompokkan dan dideskripsikan 
mekanismenya disertai contoh tumbuhan 
• Respons geotropisme dan fototrolpisme tumbuhan diamati dan dilaporkan 
hasilnya melalui kegiatan percobaan  
 
4.4. Mendeskripsikan 
pengaruh lama 
penyinaran dan 
vernalisasi terhadap 
perbungaan 
• Kerja jam biologi 
• Waktu perbungaan: 
fotopriodisme dan 
perbungaan 
• Mekanisme kerja fitokrom 
• Vernalisasi dan perbungaan 
 
• Kerja jam biologi yan gmeliputi osilasi dan sirkadian dirangkum dan 
dikonikasikan 
• Fotoperiodisme dan perbungaan dijelaskan dengan bagan disertai contoh kasus 
• Mekanisme kerja fotokrom dalam hibungannya dengan perbungaan dirangkum 
dan dikomonikasikan 
• Vernalisasi dan perbungaan dijelaskan disertai contoh kasus 
• Kontrol fotopriodisme terhadap perbungaan diamati dan dilaporkan melalui 
kegiatan percobaan 
 
4.5. Mendeskripsikan • Penyebab dormansi biji dan • Faktor-faktor penyebab dormansi dan pematahannya dideskripsikan dengan jelas 
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dormansi  biji dan 
organ vegetatif 
organ vegetatif 
• Absisi 
• Proses absisi dijelaskan dengan contoh 
• Faktor-faktor yang berpangaruh terhadap masa dormansi biji dideskripsikan 
berdasarkan hasil percobaan 
 
4.6. Mendeskripsikan 
interaksi tumbuh-an 
dengan kondisi 
lingkungan ekstrem 
• Fisiologi cekaman : 
tumbuhan dan lingkungan 
• Inteaksi tumbuhan dengan kondisi lingkungan yang ekstrem  dikomunikasikan 
secara tertulis  
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MENGGUNAKAN SOFTWARE MOODLE 
 
 
Abd. Muis, Ismail dan Arsad Bahri 
 
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Negeri Makassar 
 
 
ABSTRAK 
 
Materi perkuliahan Fisiologi Tumbuhan sangat luas, sementara jumlah jam 
efektif sangat terbatas. Metode pembelajaran yang digunakan selama ini adalah 
diskusi informasi berbantuan power point sehingga peran guru mendominasi 
pembelajaran, aktivitas, hasil belajar, dan motivasi mahasiswa kurang optimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran mata kuliah 
Fisiologi Tumbuhan berbasis e-learning yang valid dalam upaya mengatasi 
keterbatasan alokasi waktu pembelajaran di dalam kelas, meningkatkan aktivitas 
mahasiswa dan hasil belajar mahasiswa. Jenis penelitian merupakan penelitian 
R&D, riset dilakukan untuk mengetahui keadaan awal perkuliahan Fisiologi 
Tumbuhan yang dilakukan selama ini di Jurusan Biologi FMIPA UNM dan 
karakteristik awal mahasiswa. Pengembangan dilakukan untuk merencanakan, 
membuat produk, menguji coba, dan memvalidasi perangkat pembelajaran. 
Validasi dilakukan oleh dua validator. Tahap uji coba di kelas  tidak dilakukan 
karena pertimbangan waktu dan biaya. Uji coba awal terdiri atas  evaluasi pakar. 
Hasil penelitian dan pengembangan diperoleh media pembelajaran mata kuliah 
Fisiologi Tumbuhan berbasis e-learning yang valid. Media pembelajaran 
dinyatakan valid dengan kriteria valid.  
 
Kata Kunci: E-learning, Moodle, Fisiologi Tumbuhan 
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DEVELOPMENT OF E-LEARNING-BASED INSTRUCTIONAL MEDIA 
OF PLANT PHYSIOLOGY USING SOFTWARE MOODLE 
Abd. Muis, Ismail and Arsad Bahri 
Department of Biology Faculty of Mathematics and Natural Sciences 
State University of Makassar 
 
ABSTRACT 
  The coverage of Plant Physiology material is too wide, while effective 
time in class is very limited. Recently the method which is used in class is 
discussion of information assisted of power point so the role of lecturer is needed 
to dominate the learning; activity, result, and motivation are less than optimal. 
This study is aimed to develop Plant Physiology instructional media based on e-
learning by using LMS Moodle which is valid. in overcoming the limitations of 
the time allocation in the classroom, increase student activity and student learning 
outcomes. This study is R&D, research conducted to determine the initial state of 
learning Plant Physiology during this early in Biology Department, Mathematics 
and Natural Science Faculty, Makassar State University and student 
characteristics. Development is done to plan, product, test, and validate 
instructutional media. Validity is done by two validators. Test phase consisted of 
initial test and field test. Initial test consisted of expert evaluation. The test phase 
in the class did not do because of time and cost considerations. The results 
obtained by the research and development of instructional media courses in Plant 
Physiology-based e-learning are valid. Instructional media declared valid by the 
valid criteria. 
 
Keywords: E-learning, Moodle, Plant Physiology 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan dalam rangka untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang 
baru, tentunya mengalami berbagai hambatan dan tantangan. Tantangan-tantangan 
tersebut berupa tantangan dari dalam (internal), demokratisasi pendidikan, 
desentralisasi manajemen pendidikan, dan kualitas pendidikan. Selain itu, terdapat 
tantangan global yaitu pendidikan yang kompetitif dan inovatif. Di dalam 
persaingan diperlukan kualitas individu yang dapat berkompetisi. Kemampuan 
berkompetisi tersebut dihasilkan oleh pendidikan yang kondusif dan efektif. Suatu 
sistem pendidikan dapat saja menghasilkan tenaga-tenaga pemikir yang 
berkembang tetapi apabila tidak inovatif maka kemampuan berpikirnya tidak akan 
mendapat makna di dalam kehidupan bersama. 
Peningkatan sumber daya manusia berkaitan erat dengan pendidikan formal. 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia, karena hal tersebut 
sangat besar peranannya dalam mensukseskan pembangunan bangsa. Berbagai 
upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan seperti 
perubahan kurikulum, pemantapan proses belajar mengajar, penyempurnaan 
sistem penilaian, penataran dan sertifikasi dosen serta usaha-usaha lain yang 
berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan. Namun yang terjadi di lapangan 
adalah pendidikan tidak memberikan hasil sesuai dengan harapan. Sektor 
pendidikan mengalami keterpurukan yang ditandai oleh adanya kenyataan bahwa 
pada umumnya mutu pendidikan di negara kita sangat rendah. Rendahnya mutu 
sekolah tampak dari rendahnya mutu lulusan di hampir semua jenjang pendidikan 
formal.  
Biologi adalah ilmu mengenai kehidupan yang mempunyai obyek kajian 
sangat luas dan mencakup semua makhluk hidup. Proses pembelajaran biologi 
memerlukan suatu model dan pendekatan pembelajaran yang jelas, efektif dan 
humoris serta media yang digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan 
pembelajaran. Kendala utama yang dirasakan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran biologi di kelas adalah terlalu monotonnya pelaksanaan proses 
pembelajaran, yaitu terutama dalam penggunaan metode dan media serta evaluasi 
pembelajaran (Senja, 2010).  Kompleksitas ilmu biologi terletak pada sejauh mana 
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siswa dapat memahami materi yang biasanya hanya disajikan dengan ilustrasi 
abstrak. Selain itu terkait dengan materi pembelajaran biologi yang luas dan 
mencakup semua makhluk hidup dengan alokasi waktu yang tak cukup 
berdampak tak terjangkaunya kualitas pengajaran yang diharapkan. 
Fisiologi tumbuhan merupakan salah satu objek kajian biologi yang cukup 
luas mencakup proses-proses fisiologis yang terjadi pada tumbuhan bserta faktor-
faktor yang terkait dengan proses-proses fisiologis tersebut. Pemaparan mengenai 
objek kajian fisiologi tumbuhan terkadang tidak sesuai dengan alokasi waktu yang 
disediakan di kelas dan sangat membutuhkan media yang interaktif agar tidak 
terkesan abstrak sehingga perlu adanya pemanfaatan suatu media yang dapat 
meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa yang tidak hanya terbatas di dalam 
kelas tetapi juga di luar kelas secara terkontrol sekaligus dapat menyajikan materi 
secara interaktif. 
Media dalam proses pembelajaran biologi, telah dikenal sebagai alat bantu 
mengajar yang seharusnya dimanfaatkan oleh pengajar, namun kerap kali 
terabaikan. Tidak dimanfaatkannya media dalam proses pembelajaran, pada 
umumnya disebabkan oleh berbagai alasan, seperti waktu persiapan mengajar 
yang terbatas, sulit mencari media yang tepat, biaya tidak tersedia, atau alasan 
lain. Hal tersebut sebenarnya tidak perlu muncul apabila pengetahuan akan ragam 
media, karakteristik, serta kemampuan masing-masing diketahui oleh para 
pengajar. Media sebagai alat bantu mengajar berkembang demikian pesatnya 
sesuai dengan kemajuan teknologi. Media pembelajaran yang digunakan oleh 
pengajar di kelas masih dalam batasan konsep lama dimana media mengajar 
hanya sebatas yang dapat digunakan di kelas padahal sejalan dengan kemajuan 
teknologi media pembelajaran saat ini sudah sepantasnya keluar dari koridor kelas 
sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa tidak hanya di dalam 
kelas tetapi juga di luar kelas. 
Oleh karena itu salah satu usaha yang perlu dikembangkan adalah membuat 
media pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan menyenangkan yang dapat 
membangkitkan motivasi mahasiswa untuk belajar biologi yang dapat diakses 
tanpa batasan ruang dan waktu sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar 
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mahasiswa, efektifitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran meningkat yang 
akan berimbas terhadap tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
Sistem pembelajaran elektronik (Inggris: electronic learning disingkat e-
learning) adalah cara baru dalam proses belajar mengajar. E-learning merupakan 
dasar dan konsekuensi logis dari perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. E-learning memungkinkan mahasiswa dapat saling berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan sumber belajarnya (database, guru, perpustakaan) yang 
secara fisik terpisah atau bahkan berjauhan. Saat ini telah ditemukan media 
berbasis e-learning yaitu website dengan menggunakan Course Management 
System (CMS). Salah satu contoh CMS adalah penggunaan software Moodle.  
Moodle adalah salah satu aplikasi e-learning yang merupakan paket 
perangkat lunak berbasis open source untuk kegiatan belajar. Open source berarti 
bahwa sifat program Moodle terbuka untuk semua orang. Jadi setiap orang dapat 
mengakses informasi yang terkandung di dalamnya. Lingkungan belajar Moodle 
dapat dikelola untuk memberikan pengajaran yang mampu mengembangkan 
fleksibilitas kognitif. E-learning dengan sistem berbasis open source dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja guru dan pemahaman mahasiswa 
terhadap materi pembelajaran (Munir, 2008). Moodle memiliki tampilan dan fitur-
fitur lengkap antara lain forum, chat, kalender, menyajikan materi pelajaran dalam 
berbagai konten, tugas, kuis dan penilaian. Kelengkapan fitur ini tentu saja sangat 
mendukung proses pembelajaran yang akan terjadi. Selain itu, guru juga dapat 
menampilkan video terkait materi yang diajarkan sehingga siswa tidak lagi 
membayangkan karena telah disajikan video sebagai media audio-visual yang 
ditemukan pada Moodle. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti  tertarik untuk  
mengembangkan media  pembelajaran berbasis e-learning  dengan  menggunakan  
software  Moodle. 
Berdasarkan latar  belakang  di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian  ini  adalah  “Bagaimana karakteristik media pembelajaran  mata kuliah 
Fisiologi Tumbuhan yang valid,  praktis,  dan  efektif berbasis  e-learning  dengan 
menggunakan Software  Moodle ? Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui karakteristik media pembelajaran mata kuliah Fisiologi Tumbuhan 
yang valid berbasis  e-learning  dengan menggunakan Software  Moodle. 
B. METODE  PENELITIAN 
Metode penelitian yang akan digunakan adalah Research & Development 
yang bertujuan menghasilkan produk berupa media pembelajaran yang diharapkan 
untuk memberikan proses pembelajaran interaktif dan dapat meningkatkan 
aktivitas belajar mahasiswa. Penelitian pendidikan dan pengembangan merupakan 
jenis penelitian yang banyak digunakan untuk memecahkan masalah praktis di 
dunia pendidikan. Sebagaimana Borg & Gall (1983) menyatakan bahwa penelitian 
dan pengembangan pendidikan adalah suatu proses yang digunakan untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan di Jurusan Biologi FMIPA UNM 
selama 8 bulan. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA 
UNM, dosen mata kuliah Fisiologi Tumbuhan, dan validator ahli.  
Proses Pengembangan Media Pembelajaran 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and 
Development Borg dan Gall yang terdiri atas 5 tahap (Gambar 1). Berikut adalah 
uraian secara rinci tahap-tahap pengembangan yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penelitian dan 
pengumpulan data awal 
Perencanaan 
Pembuatan produk awal 
Uji coba dan perbaikan 
produk awal 
Uji coba lapangan dan 
perbaikan produk akhir 
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Output dan Outcome Penelitian 
Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berbasis e-learning dengan 
memanfaatkan software Moodle sebagai media pembelajaran yang diharapkan 
untuk memberikan proses pembelajaran interaktif yang valid.Untuk memperoleh 
informasi tentang tingkat kevalidan media, maka dikembangkan instrument 
kevalidan yang akan diisi oleh ahli pembelajaran dan media serta ahli di bidang 
fisiologi tumbuhan. 
Data hasil validasi para ahli untuk masing-masing perangkat 
pembelajaran dianalisis. Kategori validitas sebagai berikut: 
 4,5 ≤ M ≤ 5  sangat valid 
 3,5 ≤ M ≤ 4,5  valid 
 2,5 ≤ M ≤ 3,5  kurang valid 
 1,5 ≤ M ≤ 2,5  tidak valid 
 M < 1,5   sangat tidak valid 
 M =     untuk mencari validitas setiap kriteria 
 M =     untuk mencari validitas setiap aspek 
 M =     untuk mencari validitas keseluruhan aspek 
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan perangkat pembelajaran 
memiliki derajat validitas yang memadai adalah nilai rata-rata validitas untuk 
keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup valid dan nilai  validitas 
untuk setiap aspek minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak memenuhi 
kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para validator 
atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada Bab III telah dikemukakan bahwa media pembelajaran biologi berbasis 
e-learning dengan menggunakan LMS Moodle menggunakan metode penelitian 
dan pengembangan Borg dan Gall. Berikut penjabaran metode tersebut: 
6. Penelitian dan pengumpulan data awal 
Mengenai landasan teori pengembangan perangkat pembelajaran berbasis e-
learning dan hasil penelitian terdahulu yang relevan telah dibahas pada bab II. 
Analisis kurikulum dilakukan dengan melihat Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) mata kuliah Fisiologi Tumbuhan yang bersumber dari 
iK
iA
X
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hasil workshop kurikulum Jurusan Biologi tahun 2011. Standar Kompetensi (SK) 
dan Kompetensi Dasar (KD) tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 6.1 Standar kompetensi dan kompetensi dasar mata kuliah Fisiologi 
Tumbuhan 
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 
5. Memahami hubungan antara 
tumbuhan dan air 
  
 
5.1. Mendeskripsikan prinsip difusi dan osmosis dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi-nya 
5.2. Mendeskripsikan proses transporasi dan faktor 
yang mempengaruhi-nya 
6. Memahami tanah dalam  
hubungannya dengan  
nutrisi tumbuhan  
6.1. Mendeskripsikan tekstur dan struktur tanah serta 
hubungan-nya dengan nutrisi tumbuhan 
7. Mendeskripsi-kan  proses 
dan aktivitas metabolism. 
7.1. Mengidentifikasi enzim dan  peranannya 
 7.2. Mendeskripsikan peranan unsur nitrogen dan 
proses-proses terkait dengannya dalam 
mendukung kehidupan tumbuhan    
 
 
7.3. Mendeskripsikan proses dan produk fotosintesis 
dan kemosintesis 
7.4. Mendeskripsikan proses respirasi  
8. Mendeskripsi-kan konsep 
per-tum buhan, per-
kembangan dan reproduksi 
tumbuhan 
8.1. Mendeskripsikan konsep pertum-buhan  
8.2. Mengidentifikasi proses reproduksi pada 
tumbuhan  dan pemencaran-nya 
 
 
 
 
 
 
 
 
8.3. Mengidentifikasi gerak pada tumbuhan 
8.4. Mendeskripsikan pengaruh lama penyinaran dan 
vernalisasi terhadap perbungaan 
8.5. Mendeskripsikan dormansi  biji dan organ 
vegetatif 
8.6. Mendeskripsikan interaksi tumbuh-an dengan 
kondisi lingkungan ekstrem 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada jurusan Biologi 
FMIPA UNM, jumlah SKS untuk mata kuliah Fisiologi Tumbuhan adalah 3 SKS 
dengan 1 SKS untuk kegiatan praktikum. Perkuliahan Fisiologi Tumbuhan pada 
umumnya masih menggunakan metode ceramah dengan bantuan slide/powerpoint 
dan animasi dalam penyampaian materi perkuliahan. 
Untukmengikuti perkuliahan fisiologi tumbuhan diperlukan keterampilan, 
pengetahuan dan sikap untuk memulai pembelajaran. Keterampialan mahasiswa 
mengoperasikan komputer diidentifikasi, selain itu mata kuliah yang menjadi 
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prasyarat untuk mempelajari materi fisiologi tumbuhan antara lain anatomi 
tumbuhan dan biokimia telah diprogramkan oleh mahasiswa. Rata-rata usia 
mahasiswa pada saat memprogramkan mata kuliah fisiologi tumbuhan adalah 20 
tahun. 
Berdasarkan hasil observasi, secara umum, mahasiswa telah siap untuk 
menggunakan e-learning. Hal ini didukung oleh sarana dan prasarana yang ada di 
Jurusan Biologi FMIPA UNM yang terhubung dengan internet melalui jalur Wi-fi 
kampus dan berfungsi sekitar 75-80%, 100% mahasiswa mampu mengoperasikan 
computer/laptop, dan 100% mahasiswa memiliki e-mail sebagai syarat utama 
untuk membuat akun pada e-learning. Selain fasilitas internet kampus, mahasiswa 
juga didukung oleh fasilitas internet yang memadai di luar kampus yakni terdapat 
sejumlah warnet dan lokasi hotspot di area sekitar kampus, sebagian besar 
mahasiswa memiliki computer/laptop dan modem, semua mahasiswa 
menggunakan handphone yang dilengkapi dengan web browser standar, dan 30% 
diantaranya mempunyai smartphone berbasis Blackberry. Adapun media 
pembelajaran yang pernah digunakan selama proses pembelajaran antara lain 
media audio, visual, audio-visual, multimedia, dan media berbasis e-learning 
berupa akses bahan ajar, pengerjaan kuis dan tugas secara online pada beberapa 
mata kuliah tertentu. 
 
7. Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran meliputi materi/bahan ajar, kegiatan belajar 
mengajar, dan evaluasi yang akan diterapkan pada perangkat pembelajaran 
berbasis e-learning. Materi/bahan ajar yang disajikan adalah materi sistem imun 
yang dibagi menjadi enambelas bagian, yaitu pendahuluan, struktur sel tumbuhan, 
biomolekul, tumbuhan dan air, enzim, tanah dan nutrisi tumbuhan, fotosintesis, 
pertumbuhan, siklus dan fiksasi nitrogen, respirasi tumbuhan, hormon, reproduksi 
tumbuhan, gerak tumbuhan, perkecambahan, fotoperiodisme dan dormansi. 
Kelima bagian materi itu disajikan dalam bentuk materi ajar statis. Materi ajar 
statis berupa file format word yang dapat didownload secara otomatis oleh 
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mahasiswa sehingga mereka dapat mengaksesnya tanpa tergantung pada jaringan 
internet (Gambar 2).  
 
Gambar 1. Pembagian materi pada e-learning 
 
Gambar 2. Materi pelajaran ter-download otomatis 
E-learning ini dapat dikembangkan beberapa kegiatan dimana mahasiswa 
dan dosen dapat berinteraksi satu sama lain yaitu chat, glossary, forum, dan wiki. 
Dengan adanya keempat kegiatan tersebut maka dapat tercipta pembelajaran yang 
kolaboratif. Chat digunakan sebagai sarana untuk berkomunikasi antar mahasiswa 
dan dosen. Fitur glossary dimanfaatkan untuk mendaftar istilah-istilah terkait 
materi pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh semua pihak yang mengikuti 
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pelajaran tersebut sehingga tidak hanya dosen tetapi mahasiswa juga dapat 
bersama-sama menambahkan, menghapus, dan mengedit daftar istilah glossary. 
Forum sebagai sarana untuk berdiskusi secara online terkait masalah-
masalah pada materi perkuliahan. Dengan adanya forum maka mahasiswa dapat 
berinteraksi satu sama lain, berbagi pendapat dengan mahasiswa lainnya 
didampingi oleh dosen. E-learning ini juga dapat dilengkapi dengan wiki yang 
berfungsi sebagai ensiklopedia online. Dengan adanya wiki maka setiap user yang 
terdaftar pada pelajaran tersebut bisa menambah, mengedit, atau menghapus 
materi. Fasilitas database dapat juga ditambahkan untuk menampilkan daftar 
situs-situs referensi yang dapat dijadikan referensi tambahan untuk mahasiswa 
terkait materi yang dipelajari. 
Kegiatan evaluasi diadakan melalui kegiatan pemberian assessment. 
Assesment sebagai sarana untuk memberikan tugas kelompok kepada siswa yang 
memuat soal dan instruksi pengerjaan assessment, masing-masing 
mahasiswa/perwakilan kelompok mengumpulkan tugas dengan meng-upload file 
assessment dengan besar kapasitas yang telah ditentukan oleh admin/dosen yang 
bersangkutan (Gambar 3). Penilaian assessment tidak secara otomatis seperti kuis, 
nilai assessment akan tampil pada grade masing-masing siswa setelah dosen 
memeriksa dan memberikan nilai assessment pada masing-masing mahasiswa. 
	
Gambar 3. Assesment 
Perencanaan produk terdiri dari storyboard produk, struktur navigasi, dan 
desain interface e-learning. Storyboard produk merupakan desain tampilan setiap 
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scene (halaman). E-learning terdiri dari halaman utama, halaman login, dan 
halaman course yang terbagi menjadi 16 course.  
Struktur navigasi merupakan konsep yang digunakan untuk menentukan link 
(hubungan) antara satu scene dengan scene yang lainnya.  
 
Gambar 4. Struktur navigasi courses 
Courses 
Course I: Pendahuluan 
Course II: Struktur Sel Tumbuhan 
Course III: biomolekul,,  
Course IV: tumbuhan dan air 
Course V: enzim 
Course VI: tanah dan nutrisi 
tumbuhan 
Course VII: fotosintesis,  
Course VIII: pertumbuhan,  
Course IX: siklus dan fiksasi nitrogen,  
Course X: respirasi tumbuhan, 
Course XI: hormon 
Course XII: reproduksi tumbuhan, 
Course XIII: gerak tumbuhan 
Course XIV: perkecambahan 
Course XV: fotoperiodisme 
Course XVI: dormansi  
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Konsep interface e-learning merupakan desain tampilan awal e-learning 
yang disesuaikan dengan tema yaitu e-learning Fisiologi Tumbuhan. Berikut ini 
adalah desain interface e-learning: 
 
Gambar 5. Halaman utama e-learning 
 
Gambar 6. Halaman login e-learning 
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Gambar 7. Halaman course e-learning 
 
8. Pembuatan produk awal 
Pada proses pembelajaran penyajian materi sistem imun dibagi menjadi 
enambelas bagian yaitu pendahuluan, struktur sel tumbuhan, biomolekul, 
tumbuhan dan air, enzim, tanah dan nutrisi tumbuhan, fotosintesis, pertumbuhan, 
siklus dan fiksasi nitrogen, respirasi tumbuhan, hormon, reproduksi tumbuhan, 
gerak tumbuhan, perkecambahan, fotoperiodisme dan dormansi. Hal ini 
dimaksudkan agar mahasiswa dapat lebih mudah memahami isi dari tiap-tiap 
bagian materi tersebut. Penyajian materi dalam bahasa Indonesia dan disajikan 
dalam format word.  
Materi perkuliahan Fisiologi Tumbuhan ini dapat dilengkapi dengan 
animasi terutama yang terkait proses-proses yang terjadi dalam tubuh tumbuhan 
yang tidak dapat teramati. Situs referensi membahas seputar sisiologi tumbuhan 
dari berbagai situs web yang berkaitan dapat pula ditambahkan. Begitupula 
dengan biowiki yang akan  membahas tentang fisiologi tumbuhan, dan assesmen 
berupa soal-soal essay yang menguji penguasaan siswa terhadap materi fungsi 
Fisiologi Tumbuhan. 
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Gambar 8. Pembagian materi Fisiologi Tumbuhan 
 
Gambar 9. Isi course 
Peralatan yang digunakan untuk memproduksi e-learning telah tersedia, 
yaitu PC Intel Pentium Dual-Core Processor dengan RAM 1 GB dan hardisk 160 
GB. Sedangkan perangkat lunak sistem adalah Windows XP Professional dengan 
perangkat lunak Moodle 2.00 yang diunduh secara gratis dari situs resmi Moodle 
http://moodle.org. Pembuatan desain situs e-learning menggunakan Adobe 
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Photoshop CS4. Perangkat lunak pendukung lainnya adalah XAMMP, Microsoft 
Office Word 2007, Pdf, Microsoft Office Powerpoint 2007, dan Filezilla FTP . 
Dalam pembuatan situs e-learning juga dibutuhkan hosting dan domain web. 
Tahap produksi merupakan tahap seluruh objek e-learning dibuat. 
Pembuatan e-learning berdasarkan storyboard dan struktur navigasi. Desain 
digunakan sebagai pedoman pembuatan produk. Dengan storyboard dapat dibuat 
tampilan setiap scene, sedangkan struktur navigasi digunakan untuk menentukan 
link antara satu scene dengan scene lainnya. Pada tahap produksi ini diperlukan 
perangkat lunak Moodle 2.0 untuk membuat e-learning dan PHP My Admin untuk 
menyimpan database. Moodle merupakan Learning Management System yang 
mempunyai fitur pembelajaran yang sangat lengkap sehingga hanya diperlukan 
sedikit modifikasi pada fitur-fitur tertentu, selain itu Moodle dapat diinstal secara 
offline maupun online. Sebelum meng-install secara online terlebih dahulu 
Moodle diinstal secara offline pada komputer lokal dengan bantuan perangkat 
lunak XAMMP hal ini dimaksudkan umtuk memudahkan dalam memodifikasi  
tampilan e-learning. Pada tampilan e-learning hanya diperlukan sedikit tehnik 
mendesain situs web agar sesuai dengan tema yakni e-learning biologi. Untuk 
mendesain tema e-learning diperlukan perangkat lunak Adobe Photoshop CS4, 
dan dengan bantuan Filezilla FTP dapat dengan mudah mengganti komponen-
komponen tema pada e-learning secara online begitupula komponen-komponen 
Moodle yang lainnya. 
Produk yang telah dihasilkan diuji coba untuk mengetahui kekurangan 
produk dan memastikan setiap fitur-fitur pembelajaran bekerja dengan baik. E-
learning biologi yang telah dibuat kemudian dirilis ke internet setelah mempunyai 
domain dan hosting yang dapat dibeli pada salah satu layanan penyedia hosting 
web. Setelah memperoleh domain dan hosting, user (pengguna web) dapat 
mencari e-learning dengan memasukkan nama domain e-learning yang telah 
terdaftar (http://fisiologi-tumbuhan.com/).  
9. Uji coba dan perbaikan produk awal 
Setelah produk awal diselesaikan, selanjutnya dilakukan evaluasi oleh para 
pakar. Kegiatan ini diawali dengan memberikan instrumen penelitian beserta 
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lembar penilaian kepada para pakar. Hasil penilaian, analisis, dan revisi terhadap 
instrumen penelitian dikemukakan sebagai berikut. 
Tabel 2 Hasil penilaian terhadap  e-learning oleh validator e-learning 
No Kriteria Val 1 Val 2 Rerata Ket 
1. Kelayakan Isi     
 d. Kesesuaian materi dengan SK dan KD 5 3 4 V 
 e. Keakuratan materi 5 4.5 4.75 SV 
 f. Materi Pendukung Pembelajaran 4.5 4 4.25 V 
2.  Kelayakan Penyajian     
 c. Teknik Penyajian 5 3.3 4.15 V 
 d. Kelengkapan Penyajian 5 1 3 KV 
3.  Kelayakan Bahasa     
 d. Kesesuaian Tingkat Perkembangan Peserta Didik 5 4 4.5 SV 
 e. Komunikatif 5 2.7 3.85 V 
 f. Keruntutan dan Kesesuaian Gagasan 5 4 4.5 SV 
4. Desain e-learning     
 d. Ukuran 5 3.5 4.25 V 
 e. Tampilan 5 4.4 4.7 SV 
 f. Isi 5 4.1 4.55 SV 
Total 4.95 3.5 4.22 V 
 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada table 4.6 di atas dapat dijelaskan 
bahwa nilai rata-rata total kevalidan e-learning diperoleh adalah x = 4,22, dapat 
disimpulkan bahwa nilai ini termasuk  dalam kategori “Valid”     (3,5 ≤ x  < 4,5). 
Jadi, ditinjau dari keseluruhan kriteria, e-learning ini dinyatakan memenuhi 
kriteria kevalidan. 
Berdasarkan analisis hasil penilaian terhadap media pembelajaran berbasis 
e-learning yang disebutkan pada tabel di atas sudah termasuk dalam kategori 
“Valid”, namun demikian menurut saran para pakar masih memerlukan sedikit 
revisi untuk beberapa aspek.  
Berdasarkan komentar dan saran dari para validator maka peneliti 
melakukan perbaikan-perbaikan terutama pada bagian: 
d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
e. Tujuan pembelajaran diperjelas untuk setiap course. 
f. Penambahan evaluasi pada setiap course  
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10. Uji coba lapangan dan perbaikan produk akhir 
Produk awal yang telah direvisi berdasarkan saran dan masukan oleh para 
ahli dan praktisi tidak diujicobakan karena pertimbangan waktu dan biaya yang 
tidak cukup.  
 
D. Pembahasan 
6. Penelitian dan pengumpulan data awal 
Berdasarkan hasil analisis SK dan KD tersebut (tabel 4.1) memperlihatkan 
bahwa objek kajian mata kuliah fisiologi tumbuhan pada jurusan Biologi FMIPA 
UNM sangat luas. SK dan KD tersebut mencakup enam belas pokok materi yaitu: 
pendahuluan, struktur sel tumbuhan, biomolekul, tumbuhan dan air, enzim, tanah 
dan nutrisi tumbuhan, fotosintesis, pertumbuhan, siklus dan fiksasi nitrogen, 
respirasi tumbuhan, hormon, reproduksi tumbuhan, gerak tumbuhan, 
perkecambahan, fotoperiodisme dan dormansi. Seluruh materi tersebut harus 
dituntaskan dalam waktu 16 minggu atau bahkan kurang dari itu. Waktu yang 
tersedia sangat terbatas untuk menyelesaikan seluruh materi tersebut. Dan untuk 
menuntaskan materi dalam waktu yang singkat ini dosen menggunakan metode 
ceramah dengan bantuan slide/powerpoint dan animasi. Hal ini cukup membantu 
tetapi aktifitas mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar dikelas tentu saja 
berkurang karena didominasi oleh dosen.  
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa mahasiswa telah memprogramkan 
matakuliah yang menjadi prasyarat seperti anatomi tumbuhan dan biokimia. Mata 
kuliah Fisologi Tumbuhan ini disajikan pada semester IV. Meskipun demikian, 
dosen masih perlu untuk mengingatkan kembali kaitan antara materi-materi pada 
mata kuliah prasyarat yang berhubungan dengan materi fisiologi tumbuhan. Hal 
ini bertujuan agar mahasiswa dapat lebih memahami konsep-konsep fisiologi 
tumbuhan yang akan menghasilkan peta konsep materi. Selain itu peneliti juga 
mengamati keterampilan mahasiswa dalam mengoperasikan computer/laptop, hal 
ini merupakan keterampilan utama yang wajib dimiliki mahasiswa dalam 
menggunakan e-learning. Hal ini didukung oleh Roberts dan Dyer (dalam Old, 
2011) ketika menyelidiki sikap siswa terhadap lingkungan pembelajaran online, 
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bahwa siswa dengan tingkat kemahiran komputer yang lebih tinggi kemungkinan 
besar mengatasi kesulitan teknis kecil dan memiliki sikap positif terhadap 
penggunaan lingkungan online.  
Rata-rata usia mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah Fisiologi 
Tumbuhan adalah 20 tahun, menurut acuan teori perkembangan kognitif Jean 
Piaget usia mahasiswa tersebut berada pada tahap operasional formal. 
Karakteristik tahap ini adalah menandai masuknya ke dunia dewasa secara 
fisiologis, kognitif, penalaran moral, perkembangan psikoseksual, dan 
perkembangan sosial.  
Berdasarkan hasil observasi mengenai sarana dan prasarana mahasiswa 
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa telah siap untuk menggunakan e-learning. 
Wi-fi sekolah yang mulai berfungsi dengan baik dan hamper semua mahasiswa 
memiliki laptop menjadi pendukung penggunaan e-learning. Selain itu beberapa 
mahasiswa memiliki akses internet pribadi melalui handphone dan modem. Selain 
itu fasilitas internet di lingkungan kampus atau rumah yakni keberadaan warnet 
dan lokasi hotspot juga memadai. Mengenai media pembelajaran yang pernah 
digunakan mahasiswa dalam pembelajaran siswa pernah menggunakan e-learning 
meskipun hanya pada beberapa mata kuliah tertentu sehingga tidak ada kesulitan 
pada pelaksanaan teknis. 
 
7. Perencanaan 
Tahap perencanaan terdiri atas dua bagian yaitu perencanaan pembelajaran 
dan perencanaan produk. Pada perencanaan pembelajaran materi/bahan ajar 
disajikan berdasarkan urutan pembahasan sesuai kebutuhan yang dapat dipelajari 
oleh mahasiswa secara mandiri dimanapun dan kapanpun. Materi ajar tersebut 
disajikan dalam format word untuk memudahkan siswa mengaksesnya dan 
menggunakannya sesuai kebutuhan tanpa memerlukan software lain misalnya 
adobe acrobat jika ditampilkan dalam bentuk file pdf. Penggunaan word ini akan 
membantu mahasiswa dalam mendapatkan kemudahan untuk mengedit atau 
mengkopi file atau bagian dari file tersebut. Hal ini sesuai dengan teori kerucut 
pengalaman Edgar Dale (dalam Anderson, 2012) yaitu pengalaman belajar yang 
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diperoleh siswa dapat melalui proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yang 
dipelajari, proses mengamati, dan mendengarkan melalui media tertentu dan 
proses mendengarkan melalui bahasa. Mahasiswa dapat men-download materi 
ajar secara otomatis dengan tujuan agar mahasiswa dapar flexible belajar tanpa 
harus online/terkoneksi dengan internet, selain itu dapat menghemat biaya 
mahasiswa yang menggunakan jasa warnet atau wifi.  
E-learning ini dapat dilengkapi dengan empat kegiatan dimana mahasiswa 
dan dosen dapat berinteraksi satu sama lain yaitu chat, glossary, forum, dan wiki. 
Kegiatan tersebut dapat menciptakan pembelajaran yang kolaboratif. Chat adalah 
alat yang digunakan untuk berkomunikasi antar mahasiswa, atau mahasiswa dan 
dosen secara real time untuk mendiskusikan topik materi tertentu. Mahasiswa dan 
dosen bebas mengeluarkan pendapatnya dan bertukar informasi. Glossary adalah 
daftar istilah yang seringkali ditemukan pada materi ajar. Mahasiswa dan dosen 
dapat mendaftarkan istilah-istilah yang terdapat pada materi ajar beserta dengan 
definisinya, sehingga tentu saja hal ini dapat menciptakan pembelajaran 
kolaboratif. Hampir sama dengan chat, forum adalah alat yang digunakan untuk 
berdiskusi tetapi tidak secara real time. Dosen dapat memberikan masalah tertentu 
terkait materi dan mahasiswa dapat menuliskan pendapat mereka terhadap 
pemecahan masalah tersebut. Sedangkan wiki adalah alat yang digunakan sebagai 
ensiklopedia online. Wiki pada e-learning hampir sama dengan Wikipedia, 
mahasiswa dan dosen dapat menuliskan materi ajar, menambahkan, dan mengedit. 
Sebagai tambahan, terdapat fasilitas database yang dibuat menjadi daftar situs 
referensi. Situs referensi ini memuat referensi tambahan dari berbagai sumber 
online lainnya misalnya blog ataupun website yang berhubungan dengan materi 
ajar. Mahasiswa dan dosen dapat secara bersama-sama menambahkan situs 
referensi.  
Kegiatan evaluasi terdiri atas assessment. Assessment diberikan dalam 
bentuk instruksi dan mahasiswa mengirimkan tugas dalam bentuk file atau 
mengerjakan soal-soal evaluasi kemudian mengirimkannya sehingga penilaian 
assessment tidak secara otomatis, nilai assessment akan tampil jika dosen telah 
memeriksa dan memberikan nilai pada masing-masing mahasiswa. E-learning ini 
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dapat dilengkapi dengan kuis yang sangat berbeda  dengan assessment dari segi 
cara penyajian, pengerjaan tugas, serta penilaian. Kuis dapat diberikan dalam 
bentuk soal dan langsung dikerjakan oleh siswa, bobot tiap soal ditentukan 
terlebih dahulu oleh dosen sehingga penilaian kuis secara otomatis. 
Perencanaan produk terdiri atas storyboard produk, struktur navigasi, dan 
desain interface. Storyboard yang dibuat antara lain outline desain e-learning, 
halaman utama, halaman login, dan halaman tiap course. Pada outline desain e-
learning dapat menggunakan tema yang digunakan dan halaman-halaman yang 
ada pada e-learning, misalnya Advark Makeover. Tampilan tema ini sederhana 
tetapi tetap menarik. Adapun halaman yang terdapat pada e-learning mencakup 
halaman utama, halaman login, dan halaman keenambelas course/bahan ajar. 
Storyboard halaman utama e-learning terdiri atas beberapa komponen antara lain 
nama e-learning, custom menu, kolom pemilihan bahasa, tanggal, kalender, kolom 
online user, kolom komentar, site news, daftar course, main menu, dan navigasi. 
Tampilan jenis, ukuran dan warna huruf konsisten yaitu jenis Family, ukuran 12 
dan berwarna hitam.  
Berbeda dengan storyboard halaman utama e-learning, pada halaman login 
hanya terdiri atas nama e-learning, kolom pemilihan bahasa, tanggal, custom 
menu, kolom nama pengguna, kolom password, dan tata cara registrasi. Tampilan 
jenis, ukuran, dan warna huruf tetap sama. Storyboard halaman course  
memperlihatkan bahwa antara course yang satu sampai course kelima tampilan 
halamannya sama yakni terdiri atas nama e-learning, foto user, kolom pemilihan 
bahasa, tanggal, custom menu, kolom pencarian, kolom upcoming events, kolom 
online user, kolom komentar, outline topic, navigasi, dan setting. Tampilan jenis, 
ukuran, dan warna huruf tetap sama. Tampilan desain e-learning yang sama ini 
dikarenakan dalam pembuatan media pembelajaran diperlukan kekonsistenan agar 
efektif dalam penggunaannya.  
Struktur navigasi e-learning digunakan untuk menentukan hubungan antar 
satu halaman dengan halaman yang lain. Pada halaman utama dapat terhubung 
pada my home, site pages, my profile, dan courses. Pada halaman site pages dapat 
terhubung ke halaman participants, blogs, notes, tags, reports, site news, dan chat 
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room. Lain halnya pada halaman my profile dapat terhubung ke halaman view 
profile, forum posts, blogs, messages, my privates files, notes, dan activity reports. 
Sedangkan pada halaman courses terhubung pada enam belas bagian course yaitu:  
pendahuluan, struktur sel tumbuhan, biomolekul, tumbuhan dan air, enzim, tanah 
dan nutrisi tumbuhan, fotosintesis, pertumbuhan, siklus dan fiksasi nitrogen, 
respirasi tumbuhan, hormon, reproduksi tumbuhan, gerak tumbuhan, 
perkecambahan, fotoperiodisme dan dormansi  Pada masing-masing halaman 
course dapat terhubung ke halaman participants, report, general, dan topic yang 
berisi bahan ajar. Desain interface e-learning merupakan perwujudan dari 
storyboard dan struktur navigasi yang telah dibuat berupa tampilan halaman 
utama e-learning, halaman login, dan halaman course e-learning. 
 
8. Pembuatan produk awal 
Penyajian materi Fisiologi Tumbuhan terbagi menjadi enambelas bagian 
yaitu pendahuluan, struktur sel tumbuhan, biomolekul, tumbuhan dan air, enzim, 
tanah dan nutrisi tumbuhan, fotosintesis, pertumbuhan, siklus dan fiksasi nitrogen, 
respirasi tumbuhan, hormon, reproduksi tumbuhan, gerak tumbuhan, 
perkecambahan, fotoperiodisme dan dormansi. Tiap-tiap bagian materi berisi 
uraian materi dalam format word, dan soal-soal evaluasi. 
Setiap materi ajar dapat dilengkapi dengan animasi. Animasi yang dapat 
ditampilkan dapat memperlihatkan proses-proses fisiologis dalam tubuh 
tumbuhan dan aatau penunjukann letak bagian-bagian  pada tubuh tumbuhan, hal 
ini dimaksudkan agar mahasiswa dapat dengan mudah memahami proses-proses 
fisiologis dalam tubuh tumbuhan yang bersifat abstrak misalnya proses 
fotosintesis. 
Durasi pengerjaan assessment dalam waktu 1 minggu. Nilainya pun akan 
keluar setelah dosen memeriksa tugas mahasiswa dan memberikan nilai pada 
masing-masing tugas siswa. 
Pembuatan e-learning membutuhkan beberapa hardware dan software. 
Namun perangkat tersebut tidaklah susah karena telah tersedia. Hardware yang 
digunakan cukup dengan PC Intel Pentium Dual-Core Processor dengan RAM 
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1GB dan hardisk 160 GB, jika lebih dari itu tidak akan terjadi masalah. Adapun 
software utama yang digunakan adalah Moodle 2.0 yang dapat diunduh secara 
gratis pada situs resmi Moodle yaitu http://moodle.org. Software pendukung 
lainnya antara lain Adobe Photoshop, XAMMP, Microsoft Office, dan Filezilla 
FTP. Software pendukung ini tidak wajib digunakan karena hanya berfungsi 
untuk memodifikasi tampilan e-learning.  
Proses produksi merupakan tahap yang paling utama karena seluruh objek 
e-learning akan dibuat pada tahap ini sesuai dengan perencanaan yang 
sebelumnya. Produk yang dibuat harus sesuai dengan konsep storyboard dan 
struktur navigasi yang telah dibuat sebelumnya. Pembuatan e-learning dapat 
secara offline dahulu ataupun langsung secara online, Pada pembuatan secara 
offline artinya e-learning terlebih dahulu diinstal pada komputer lokal, setelah e-
learning jadi maka siap untuk dirilis ke internet dengan terlebih dahulu membeli 
domain dan hosting pada layanan penyedia hosting web. Domain adalah nama 
unik yang diberikan untuk mengidentifikasi nama server komputer seperti web 
server atau email server di internet. Dengan kata lain domain adalah alamat yang 
di gunakan untuk menuju tempat penempatan data dan file tersebut. Domain yang 
digunakan pada e-learning ini adalah http://fisologi-tumbuhan.com untuk 
memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam pencarian kata kunci di internet 
dan dalam mengingat server. Sedangkan hosting adalah space dalam server 
komputer yang digunakan sebagai penempatan data dan file yang ada. Pada 
penginstalan secara online maka pembelian domain dan hosting adalah langkah 
pertama sebelum menginstall.  
9. Uji coba dan perbaikan produk awal 
Sebelum produk awal diujicobakan pada subjek penelitian maka terlebih 
dahulu produk harus dinilai oleh para pakar dan praktisi untuk mengetahui 
kelayakan dan kekurangan produk lebih awal. Tabel 2 menunjukkan hasil 
penilaian e-learning oleh validator, berdasarkan data pada tabel dapat disimpulkan 
bahwa e-learning yang telah dibuat berada pada kategori valid sehingga sangat 
layak diujicobakan. Dari keseluruhan data hasil evaluasi produk dapat 
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disimpulkan bahwa produk layak diujicobakan, namun masih memerlukan sedikit 
revisi untuk beberapa aspek.  
Perbaikan yang dilakukan pada produk sesuai saran para pakar dan praktisi 
antara lain tujuan pembelajaran yang harus diperjelas pada setiap course. Tujuan 
pembelajaran dibuat sebagai tanda pencapaian SK dan KD dimana setiap tujuan 
menguraikan apa yang akan dikerjakan atau diperbuat oleh anak didik, 
menyebutkan tujuan, memberikan kondisi atau keadaan yang menjadi syarat yang 
hadir pada waktu anak didik berbuat dan menyebutkan criteria yang digunakan 
untuk menilai unjuk perbuatan anak didik yang dimaksudkan pada tujuan. Hal ini 
sesuai dengan komponen-komponen tujuan menurut Degeng (1989), Uno (1993) 
adalah audience, behavioral, conditions, dan degree atau yang lebih dikenal 
dengan sebutan ABCD. Selain itu perbaikan tujuan pembelajaran, pengaturan dan 
konsistensi waktu tiap aktivitas juga perlu diatur lebih awal agar mahasiswa dapat 
mengetahui aktivitas pembelajaran lebih awal melalui kolom upcoming event dan 
calendar. 
10. Uji coba dan perbaikan produk akhir 
Produk awal yang telah direvisi berdasarkan saran dari para pakar 
seharusnya diuji coba pada mahasiswa. Dari hasil uji coba produk dapat diperoleh 
data hasil belajar mahasiswa, data hasil pengamatan aktivitas siswa, respon siswa 
dan respon dosen. Tahapan ini belum dilakukan dengan pertimbangan waktu dan 
biaya dan dapat menjadi saran untuk penelitian selanjutnya. 
a. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran mata kuliah Fisiologi Tumbuhan berbasis e-learning dengan 
menggunakan LMS Moodle dinyatakan valid.  
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka beberapa saran dapat 
diajukan sebagai berikut: keberlanjutan media pembelajaran biologi berbasis e-
learning diperhatikan dan diterapkan di masa mendatang. Media yang telah dibuat 
perlu dikembangkan lagi agar dapat digunakan dalam skala yang lebih luas. 
Media pembelajaran biologi sebaiknya bersifat dinamis dan disesuaikan dengan 
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perkembangan teknologi informasi. Peneliti lain yang berminat untuk melanjutkan 
pengembangan media pembelajaran berbasis e-learning ini diharapkan 
memperhatikan keterbatasan penelitian dan kekurangan media, sehingga dapat 
lebih menyempurnakan media yang telah dikembangkan. Perlu diujicobakan pada 
perkuliahan untuk melihat efektivitas dan kepraktisan media ini. 
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